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ABSTRAK 

 

Muhammad Maulidani. 2023. Pengembangan Unit Kegiatan Belajar Mandiri 

Matematika Terintegrasi Islam Berbasis Pendekatan Matematika 

Realistik Indonesia, Skripsi, Program Studi Tadris Matematika, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Pembimbing Nuril Huda, M.Pd. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan serta mengetahui tingkat 

kevalidan, kepraktisan dan keefetifitasan atas UKBM matematika terintegrasi islam 

menggunakan pendekatan matematika realistik Indonesia pada materi sistem 

penyajian data yang dikembangkan. Penelitian ini merupakan penenlitian 

Pengembangan (research and development) dengan meggunakan model 

pengembangan yang digunakan adalah 4D, yaitu define, design, development, 

disseminate. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi angket, observasi, 

dan wawancara. Teknik Analisis data berupa angket pada penelitian ini digunakan 

untuk menghitung tingkat kevalidan mengenai UKBM pembelajaran tersebut 

kepada para ahli materi, ahli media pembelajaran, ahli PMRI, ahli integrasi, respon 

guru matematika. Proses analisis hasil pretest dan posttest menggunakan uji paired 

sampelm t test untuk mengetahui hasil dari uji pretest dan posttest  

Hasil uji validasi yang dilakukan oleh validator ahli materi dengan 

tingkat kevalidan sebesar 76,9% kriteria cukup valid, validator ahli media 

pembelajaran dengan tingkat kevalidan sebesar 98,15% kriteria sangat valid, 

validator ahli pendekatan matematika realistik Indonesia dengan tingkat kevalidan 

sebesar 88,12% kriteria sangat valid, validator ahli integrasi dengan tingkat 

kevalidan sebesar 77,5% kriteria valid hasil uji coba praktisi dalam skala terbatas 

berupa angket respon guru dengan tingkat kevalidan sebesar 93,39% dan 100% 

kriteria sangat praktis. Hasil uji pretest dan posttest menunjukkan hasil signifikasni 

sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Artinya terdapat pengaruh setelah diberikan 

perlakuan. 

Data tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar yang berupa unit kegiatan 

belajar mandiri matematika terintegrasi islam berbasis pendekatan matematika 

realistik indonesia layak dan menarik digunakan berdasarkan hasil penilaian dari 

para ahli materi, media pembelajaran, ahli pendekatan matematika realistik 

Indonesia, ahli Integrasi dan hasil angket respon guru, maka pengembangan unit 

kegiatan belajar mandiri matematika terintegrasi islam berbasis pendekatan 

matematika realistik indonesia valid dan praktis digunakan di SMP/MTs sederajat. 

Kata Kunci: Unit Kegiatan Belajar Mandiri, Integrasi, Pendekatan Matematika 

Realistik Indonesia, Penyajian Data       
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ABSTRACT 

 

Muhammad Maulidani. 2023. Development of Islamic Integrated Mathematics 

Dependen Learning Activity Unit Based on Indonesian Realistic 

Mathematics Approach, Thesis, Department of Tadris Mathematics, 

Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University of 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor Nuril Huda., M.Pd. 

 

This research aims to develop and determine the level of validity, 

practicality and effectiveness of Islamic integrated mathematics UKBM using a 

realistic Indonesian mathematics approach in the developed data presentation 

system material. This research is a development research (research and 

development) using the 4D development model, namely define, design, 

development, disseminate. Data collection techniques used include questionnaires, 

observation and interviews. The data analysis technique in the form of a 

questionnaire in this research was used to calculate the level of validity regarding 

UKBM learning for material experts, learning media experts, PMRI experts, 

integration experts, and mathematics teacher responses. The process of analyzing 

pretest and posttest results uses a paired sample t test to determine the results of the 

pretest and posttest 

The results of validation tests carried out by material expert validators with 

a validity level of 76.9%, quite valid criteria, learning media expert validators with 

a validity level of 98.15%, very valid criteria, Indonesian realistic mathematics 

approach expert validators with a validity level of 88.12 % very valid criteria, 

integration expert validator with a validity level of 77.5% valid criteria, results of 

practitioner trials on a limited scale in the form of teacher response questionnaires 

with a validity level of 93.39% and 100% very practical criteria. The results of the 

pretest and posttest showed a significance result of 0.000, less than 0.05. This means 

that there is an effect after being given treatment. 

These data show that teaching materials in the form of Islamic integrated 

mathematics independent learning activity units based on the Indonesian realistic 

mathematics approach are suitable and interesting to use based on the results of 

assessments from material experts, learning media, Indonesian realistic 

mathematics approach experts, Integration experts and the results of teacher 

response questionnaires, so development of an Islamic integrated mathematics 

independent learning activity unit based on a realistic Indonesian mathematics 

approach that is valid, practical and effective for use in SMP/MTs and equivalent. 

Keywords: Dependen Learning Activity Unit, Integration, Realistic Indonesian 

Mathematics Learning, Data Presentation. 
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 مستلخص  
 

. تطوير وحدة نشاط التعلم المستقل للرياضيات الإسلامية المتكاملة على أساس منهج  2023محمد مولداني. 

الرياضيات الواقعية الإندونيسية، رسالة، قسم رياضيات تادرس، كلية التربية وتدريب المعلمين، جامعة 

الماجستيرمولانا مالك إبراهيم الإسلامية الحكومية مالانج. المشرف نوريل هدى،   

 

يهدف هذا البحث إلى تطوير وتحديد مستوى الصدق والتطبيق العملي والفعالية لوحدة نشاط التعلم المستقل  

للرياضيات الإسلامية المتكاملة باستخدام منهج الرياضيات الإندونيسي الواقعي في مادة نظام عرض 

البيانات المطور. هذا البحث هو بحث تطويري )بحث وتطوير( باستخدام النموذج التطويري المستخدم وهو 

التعريف والتصميم والتطوير والنشر. وتشمل تقنيات جمع البيانات المستخدمة الاستبيانات والملاحظة 

والمقابلات. تم استخدام تقنية تحليل البيانات على شكل استبيان في هذا البحث لحساب مستوى الصدق فيما  

، وخبراء وسائل التعلم، وخبراء منهج الرياضيات الواقعية يتعلق بوحدة نشاط التعلم المستقل لخبراء المواد

الإندونيسيين، وخبراء التكامل، واستجابات معلم الرياضيات. تستخدم عملية تحليل نتائج الاختبار القبلي 

 والاختبار البعدي اختبار عينة مقترنة لتحديد نتائج الاختبار القبلي والاختبار البعدي 

  نتائج اختبارات التحقق التي أجراها مدققون خبراء المواد بمستوى صلاحية

٪، ومعايير  ٩٨,١٥٪ ومعايير صالحة تمامًا، ومدققون خبراء في وسائل التعلم بمستوى صلاحية ٧٦,٩

٪  ٨٨٫١٢صالحة جداً، ومنهج الرياضيات الواقعية الإندونيسية، ومدققون خبراء بمستوى صلاحية يبلغ 

٪ معايير صالحة، نتائج تجارب ٧٧٫٥معايير صالحة للغاية، مدقق خبير التكامل بمستوى صلاحية 

عملية  ٪ ومعايير٩٣٫٣٩الممارسين على نطاق محدود في شكل استبيانات استجابة المعلم بمستوى صلاحية 

، أي أقل من ٠٫٠٠٪. وأظهرت نتائج الاختبار القبلي والاختبار البعدي نتيجة معنوية قدرها ١٠٠للغاية 

. وهذا يعني أن هناك تأثيرًا بعد تلقي العلاج٠,٠٥ . 

تظهر هذه البيانات أن المواد التعليمية في شكل وحدات نشاط التعلم المستقل للرياضيات الإسلامية المتكاملة 

القائمة على منهج الرياضيات الواقعية الإندونيسية مناسبة ومثيرة للاهتمام للاستخدام بناءً على نتائج 

التقييمات من خبراء المواد، ووسائل التعلم، وخبراء منهج الرياضيات الواقعية الإندونيسيين، والتكامل 

الخبراء ونتائج استبيانات استجابة المعلمين، وبالتالي تطوير وحدة نشاط التعلم المستقل للرياضيات  

الإسلامية المتكاملة على أساس منهج رياضي إندونيسي واقعي صالح وعملي للاستخدام في المدارس 

 الداخلية الإسلامية وما يعادلها 

وحدة نشاط التعلم المستقل، التكامل، تعلم الرياضيات الواقعية الإندونيسية، عرض الكلمات المفتاحية: 

 البيانات 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah upaya untuk memberikan atau mewariskan nilai–nilai, 

yang dijadikan sebagai pedoman serta arah untuk menjalankan praktik kehidupan 

sehari-hari. Pendidikan dapat membedakan antar generasi, dari masa ke masa, serta 

kemajuan zaman (Rahmah, 2018).  Pendidikan dapat menentukan hal tersebut pada 

suatu bangsa. Pendidikan juga merupakan sebuah ajang untuk mencari jati diri, 

mencari potensi, dan untuk bersosial. Pendidikan merupakan proses sistematik 

untuk meningkatkan potensi diri baik berupa afektif, kognitif, dan psikomotor 

(Rahmah, 2018). Sehingga dalam pembelajaran dibutuh pengoptimalan agar 

mampu mengembangkan hal tersebut. 

Pendidikan merupakan perilaku atau usaha yang dilakukan agar dapat 

menjadi sebuah pengaruh, pelindung, dan pemberi bantuan arahan kepada siswa 

dalam proses perjalanan hidupnya (Suriansyah, 2011). Dari pengertian tersebut 

banyak masyarakat yang mengartikan pendidikan merupakan pengajaran bagi 

siswa untuk hidup lebih baik. Sehingga dengan adanya pendidikan kemandirian, 

dan perkembangan kemampuan hidup pribadi siswa berkambang. Kemandirian ini 

diartikan dalam kehidupan yang baik atau layak di kalangan masyarakat. 

Sedangkan menurut ahli mengemukakan konsep pendidikan sebagai sebuah proses 

pengalaman. Hal ini dikarenakan   implementasi   pendidikan   untuk   kehidupan   

siswa.  Oleh sebab itu  Pendidikan harus dapat mengarahkan pada pertumbuhan 

batin agar mampu menghadapi permasalahan yang ada dalam kehidupan.
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Dalam UU sisdiknas, pendidikan diartikan sebagai usaha yang terencana 

yang dilakukan agar dapat mencapai sebuah perkembangan potensi siswa agar 

dapat memiliki akhlak yang baik, konsep spiritual agama, serta keterampilan dalam 

bermasyarakat (Suriansyah, 2011). Dari pengertian tersebut dapat dilihat bahwa 

harusnya pendidikan dapat mampu membangun sebuah karakter siswa untuk 

bermasyarakat yang baik. Hal ini merupakan proses pemberian suatu ilmu atau 

pengertian kepada siswa. Proses pemberian ilmu ini dapat didapatkan siswa dari 

pendidikan formal atau non formal. 

 Pendidikan formal merupakan pendidikan yang terstruktur, dimana 

terdapat struktur kepengurusan serta pembelajaran. Proses pembelajaran dibimbing 

oleh guru sebagai seorang fasilitator penyampaian ilmu. Selain itu pendidikan 

formal juga memiliki jenjang dimulai dari jenjang dasar hingga jenjang lanjutan 

(Anwas, 2013). Pendidikan formal yang dilaksanakan di sekolah ataupun 

universitas memiliki kurikulum dimana didalamnya terdapat tujuan pendidikan. 

Dalam pendidikan yang dilaksanakan di sekolah terdapat beberapa ilmu yang 

diajarkan. Kurikulum menjadi salah satu faktor berkembangnya pendidikan di 

Indonesia. Kurikulum merupakan sebuah rancangan pembelajaran yang dirancang 

untuk memenuhi tujuan pembelajaran. Kurikulum menjadi sebuah dasar 

pelaksanaan pembelajaran pada pendidikan formal. Dimana kurikulum dijadikan 

sebagai dasar pengaturan tujuan, isi serta bahan yang akan diberikann kepada siswa. 

Pembaharuan kurikulum dilakukan guna mewujudkan tujuan pendidikan yang 

sesuai dengan kondisi zaman. 

Salah satu bentuk pembaharuan pada kurikulum yang ada yakni kurikulum 

2013. Berbagai aspek menjadi sebuah pertimbangan sebagai bentuk 
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penyempurnaan dari pola berpikir dan penguatan dari kurikulum. Kurikulum 2013 

menekankan keaktifan siswa. Namun pada keadaan nyata dilapangan keaktifan 

siswa kurang dalam pembelajaran di kelas (D.Tiring, 2019).  Keaktifan siswa ini 

merupakan sebuah tujuan dari dibentuknya kurikulum 2013, sehingga jika melihat 

dari fakta lapangan perlu adanya pembaharuan kurikulum. Pemerintah melakukan 

beberapa upaya untuk mewujudkan tujuan pendidikan yakni dengan memperbarui 

kurikulum yang ada.  

Pembaharuan kurikulum yang ini adalah kurikulum merdeka belajar. 

Kurikulum merdeka belajar menerapkan pembelajaran intrakurikuler, dimana siswa 

memiliki waktu untuk mendalami konsep dan menguatkannya. Kurikulum merdeka 

menekankan pada keaktifan siswa serta pembentukan karakter, dimana terdapat 

projek yakni penguatan profil pelajar Pancasila (Kurniawati, 2019)). Kurikulum 

merdeka belajar akan merubah proses pembelajaran yang ada di sekolah. 

Pembelajaran tidak hanya dilaksanakan di dalam kelas, tetapi bisa di luar kelas 

dengan menekankan kemandirian siswa serta melatih kemampuan intelektual siswa 

secara mandiri.  

Kurikulum merdeka belajar tidak monoton menilai kemampuan intelektual 

siswa. Tetapi, hal ini juga didasarkan nilai kesantunan, serta keterampilan siswa. 

Kurikulum merdeka belajar merupakan ajang pembentukan kemerdekaan dalam 

berpikir (D.Tiring, 2019). Hal ini merupakan konsep dari kurikulum merdeka 

belajar dimana kurikulum ini memberikan integrasi kemampuan literasi serta, 

perkembangan siswa menjadi dasar utamanya. Karena kurikulum menjadi dasar 

berjalannya proses pembelajaran. Kurikulum terbaru yakni kurikulum merdeka, 

dimana dalam kurikulum ini menekankan tentang pembentukan karakter siswa. 
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Pembentukan karakter ini sering disebut dengan penguatan profil pelajar Pancasila. 

Selain itu dalam kurikulum merdeka belajar pembaharuannya yakni terdapat Sistem 

Kredit Semester (SKS). Program SKS memberikan kesempatan kepada siswa agar 

dapat menjalankan proses pendidikan lebih cepat (Manalu et al., 2022).  

Program Sistem Kredit Semester (SKS) serta kurikulum merdeka belajar 

lebih menekankan pada kemandirian siswa dalam menyelesaikan masalah dan 

menemukan konsep pembelajaran atau projek (Manalu et al., 2022). Sehingga 

dalam hal ini perlu adanya media pendukung dalam proses pembelajaran. Media 

pembelajaran dapat dijadikan alat bantu dalam proses pemahaman siswa. Media 

pembelajaran merupakan sebuah alat bantu yang digunakan untuk membantu 

proses pembelajaran (Wangi et al., 2021). Media pembelajaran digunakan untuk 

memperjelas makna dan tujuan pembelajaran yang akan disampaikan. Media 

pembelajaran menjadi sebuah stimulus atau alat bantu dalam proses transfer ilmu 

yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Sehingga media pembelajaran harus bisa 

menyesuaikan dengan tujuan pembelajaran. 

Salah satu media pembelajaran yang dapat menunjang proses belajar siswa 

yang sesuai dengan kurikulum merdeka yakni Unit Kegiatan Belajar Mandiri 

(UKBM). UKBM merupakan satuan pelajaran kecil yang tersusun dari tingkatan 

ringan hingga berat (Kurniawati, 2019). UKBM sebagai sarana pembelajaran bagi 

siswa untuk mencapai kompetensi pengetahuan dan keterampilan dalam 

pembelajaran dengan menggunakan Sistem Kredit Semester (SKS). Hal ini 

mendorong tumbuhnya budaya literasi dan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). 

Melalui UKBM, kita dapat mengembangkan strategi belajar mandiri, yang 
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membantu siswa mencapai ketuntasan belajar. Untuk itu UKBM sangat penting 

untuk dikembangkan oleh guru mata pelajaran di sekolah penyelenggara SKS. 

Dari hasil pra survey di MTs Negeri 1 Pasuruan guru masih kurang dalam 

pemanfaatan media pembelajaran seperti Unit Kegiatan Belajaran Mandiri 

(UKBM) Matematika kelas VII. Guru hanya menggunakan UKBM dari penerbit 

dalam proses pembelajaran. Lembar kerja yang tersedia hanya berisi ringkasan 

materi dan pertanyaan serta alternatif pemecahan masalah. UKBM yang digunakan 

dinilai cukup untuk melihat kemampuan siswa secara keseluruhan serta dianggap 

mampu untuk menunjang pembelajaran mandiri siswa. Dari hasil pra survey di 

dalam UKBM tidak ada langkah terstruktur dalam mengemas materi. Penyajian 

materi tersebut belum sepenuhnya membiasakan siswa mengembangkan 

pembentukan karakter siswa melalui aktivitas pembelajaran matematika.  

Matematika adalah bidang ilmu pengetahuan yang selalu dipelajari disetiap 

tingkatan pendidikan. Dalam belajar matematika, siswa harus mampu 

menggunakan pola pikir kritis dan kreatif ketika melakukan pemecahan masalah. 

Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika menurut Permendiknas No. 

22 Tahun 2006 yang menjelaskan bahwa siswa mampu menyelesaikan per yang 

meliputi memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model 

dan solusi yang diperoleh. (Sa et al., 2019) Pembelajaran matematika adalah mata 

pelajaran penting dalam membentuk kemampuan intelektual siswa. Matematika 

akan membuat siswa untuk berpikir kritis, memiliki keterampilan dalam 

menghitung, serta memiliki kemampuan matematis dalam kehidupan sehari hari. 

Matematika tak lepas dari kehidupan manusia. Oleh karena itu, kualitas 

pendidikan matematika sangat perlu terus dikembangkan karena akan berpengaruh 
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pada hasil pembelajaran. Salah satu hambatan dari peningkatan kualitas pendidikan 

ini adalah adanya anggapan siswa yakni matematika merupakan mata pelajaran 

yang sulit, dan tidak bermakna. Hal tersebut disebabkan oleh adanya pembelajaran 

yang cenderung menghafal kurang memperkenalkan fungsi dari mempelajari 

materi matematika yang diajarkan. Seperti halnya pembelajaran konvensional yang 

berpusat pada guru sehingga kurang efektif dan menyebabkan siswa kurang aktif 

(Jehema et al., 2019). Untuk mengatasi hal tersebut guru harus memiliki 

keterampilan dalam menjelaskan atau pun menggunakan alat bantu agar 

pembelajaran tidak monoton. 

Matematika memiliki peran penting dalam berbagai bentuk disiplin ilmu, 

matematika juga berperan penting untuk memajukan daya berpikir manusia 

(Jehema et al., 2019).  Matematika tak lepas dari kehidupan manusia. Oleh karena 

itu, kualitas pendidikan matematika sangat perlu dikembangkan karena akan 

berpengaruh pada hasil pembelajaran.  Salah satu hambatan dari peningkatan 

kualitas pendidikan ini adalah adanya anggapan siswa bahwa matematika itu sulit, 

dan tidak bermakna. Hal ini terjadi karena pembelajaran yang cenderung menghafal 

kurang memperkenalkan fungsi dari mempelajari materi matematika yang 

diajarkan. Seperti halnya pembelajaran konvensional yang berpusat kepada guru 

sehingga kurang efektif dan menyebabkan siswa kurang aktif (Jehema et al., 2019) 

oleh sebab itu perlu sebuah inovasi bentuk pembelajaran, salah satunya yakni 

pembelajaran yang sesuai dengan kehidupan dan agama.  

Pembelajaran yang disesuaikan dengan agama disebut juga pembelajaran 

terintegrasi dengan nilai agama. Integrasi merupakan penyatuan antara ilmu agama 

dan ilmu pengetahuan. Dimana dalam pengintegrasiannya ilmu agama dan ilmu 
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pengetahuan akan saling mengaitkan atau saling memberikan ajarannya yang 

disatupadukan (Ramadanti, 2020) Hal ini merupakan bentuk bantuan kepada siswa 

untuk memahami nilai agama dan ilmu pengetahuan. Salah satu bentuk integrasi 

dengan agama yakni integrasi dengan Islam. Dimana Ilmu pengetahuan nantinya 

akan dipadukan dengan nilai nilai keIslaman. Salah satu ilmu pengetahuan yang 

dapat diintegrasikan dengan nilai keIslaman adalah matematika. 

Matematika yang berkaitan dengan Islam atau sering disebut dengan 

Matematika terintegrasi Islam merupakan pembelajaran matematika dengan 

menyisipkan nilai-nilai Islam tanpa mengurangi isi dari pembelajaran matematika. 

Guru dapat mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan ayat al-Qur’an atau dapat 

memberikan nilai-nilai ilmu agama Islam kemudian dihubungkan dengan materi 

matematika. Adanya pembelajaran terintegrasi Islam tersebut ditujukan agar siswa 

memahami bahwa semua ilmu pengetahuan bersumber dari al-Qur’an (Yusniawan 

et al., 2019). Nilai-nilai keIslaman seperti aspek keimanan, ketakwaan, cerdas, 

mandiri dan akhlak mulia dapat diterapkan pada proses pembelajaran matematika. 

Pembelajaran matematika terintegrasi Islam dapat memberikan pengaruh 

pengembangan nilai dan karakter siswa. Guru dapat memasukkan integrasi Islam 

dengan berbagai cara seperti melalui pemberian simbol, alat/media Islam, sejarah 

dan lain-lain  (MZ et al., 2019). Perlu adanya penambahan integrasi nilai Islam pada 

pembelajaran matematika. Sehingga nantinya diharapkan hal ini akan dapat 

membentuk karakter siswa dan nilai agamis siswa dengan adanya pengintegrasian 

pada materi pembelajaran matematika khususnya materi penyajian data. Salah satu 

bentuk pengintegrasian nilai keislaman dengan materi penyajian data yakni dalam 

Al-Quran Surat al-Kahfi (18) ayat 49: 
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ا   َ ذ الِ هََٰ ا مَ َ َن ت َ ل يْ ا وَ َ ي ُونَ  ول ُ ق َ ي يهِ وَ ِ ا ف مَّ ينَ مِ قِ فِ شْ ينَ مُ مِ رِ جْ مُ لْ ى ا َرَ ت َ ابُ ف َ ت كِ لْ عَ ا ضِ وُ وَ

مُ   لِ ظْ لَا يَ ۗ وَ ا  رً اضِ ُوا حَ ل مِ ا عَ ُوا مَ د جَ وَ ۚ وَ ا  اهَ صَ َحْ لاَّ أ ِ ً إ ة يرَ ِ ب لَا كَ ً وَ ة يرَ غِ رُ صَ ادِ غَ ُ ي َابِ لَا  ت كِ لْ ا

ا  ً د حَ َ أ كَ  ُّ ب  رَ

Artinya: "Dan di letakkanlah Kitab (catatan amal), lalu engkau akan 

melihat orang yang berdosa merasa ketakutan terhadap apa yang (tertulis) di 

dalamnya, dan mereka berkata, "Betapa celaka kami, Kitab apakah ini, tidak ada 

yang tertinggal, yang kecil dan yang besar melainkan tercatat semuanya," dan 

mereka dapati (semua) apa yang telah mereka kerjakan (tertulis). Dan Tuhanmu 

tidak menzalimi seorang juapun." Pada ayat tersebut menjelaskan tentang 

dicatatnya amal ibadah seorang hamba. Pencatatan ini menjadikan sebuah data amal 

baik dan buruk seorang hamba selama masa hidupnya. Ayat tersebut dapat 

mendorong pelajar untuk lebih meningkatkan sikap baiknya selama masa hidupnya 

sehingga dapat membentuk karakter yang lebih baik. 

 

Nilai karakter siswa ini nantinya akan dapat diterapkan dalam kehidupan 

nyata. Selain itu dalam pembelajaran matematika terdapat suatu pendekatan 

pembelajaran yang diawali dengan kehidupan nyata.  Pembelajaran yang dimulai 

dari suatu yang nyata dalam pembelajaran matematika dikenal dengan sebutan 

Pendekatan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Pembelajaran PMRI dimulai 

dari keadaan nyata atau real yang nantinya siswa dapat terlibat dalam keadaan 

tersebut sehingga dapat memunculkan makna atau arti dari pembelajaran yang 

dilakukan. Menurut Hans Freudenthal mengatakan bahwa “Matematika harus 

dianggap sebagai sebuah aktivitas manusia” sehingga perlu diterapkannya 

pembelajaran yang dapat selaras dengan kehidupan untuk membantu pemahaman 

siswa terhadap materi (Chisara et al., 2018).  Sehingga pada konsepnya Pendekatan 

PMRI mengedepankan keadaan nyata serta pengalaman siswa sebagai bentuk awal 

pembelajaran.  

Dalam pembelajaran menggunakan pendekatan matematika  realistik 

Indonesia menggunakan permasalahan kontekstual yang nantinya siswa memiliki 

sebuah kesempatan untuk mengumpulkan dan mengelompokkan informasi serta 
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masalah yang ada (Ashari, 2015). Sehingga dengan menggunakan pendekatan 

PMRI siswa diajak untuk belajar matematika dengan mengilustrasikan dalam 

kehidupan nyata. Suatu pembelajaran tergolong efektif apabila siswa dalam proses 

pembelajaran terlibat secara langsung untuk mencari pengalaman dan informasi 

yang nantinya dapat dihubungkan dengan pembelajaran matematika. Siswa yang 

terlibat secara langsung dalam membangun makna ataupun konsep matematika 

yang nantinya akan memotivasi siswa dalam proses pembelajaran didalam kelas.  

Pembelajaran Matematika Realistik Indonesia memiliki empat tahapan 

yakni pendahuluan, pengembangan model simbolik, pendefinisian alasan, dan 

penutup (Meirisa & Rifandi, 2018).  Matematika tak lepas dari kehidupan manusia. 

Oleh karena itu, kualitas pendidikan matematika sangat perlu dikembangkan karena 

akan berpengaruh pada hasil pembelajaran.  Sehingga perlu adanya perubahan 

metode pembelajaran. Perubahan dari metode pembelajaran yang cenderung 

menghafal, kurang memperkenalkan fungsi dari mempelajari materi matematika 

yang diajarkan. Seperti halnya pembelajaran konvensional yang berpusat kepada 

guru sehingga kurang efektif dan menyebabkan siswa kurang aktif (Jehema et al., 

2019). Oleh sebab itu, dalam pembelajaran perlu adanya inovasi seperti pemberian 

materi yang disatukan dengan nilai agama dan kehidupan. Pemberian materi yang 

sesuai dengan nilai agama dan kehidupan dapat diberikann pada siswa kelas VII 

SMP atau MTs sederajat.  

Salah satu materi pembelajaran yang ada diajarkan pada kelas VII adalah 

penyajian data. Data merupakan merupakan kumpulan dari keterangan, informasi 

yang diperoleh dari sumber, kejadian ataupun dari keterangan narasumber (Irawati, 

2018). Data biasa dimanfaatkan sebagai petunjuk keadaan suatu objek, seperti 
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macam-macam sholat dan jumlah rakaat shalat. Data tersebut dapat diperoleh dari 

tiga cara yakni wawancara atau interview, angket atau kuesioner dan observasi atau 

pengamatan (Irawati, 2018). Ketiga cara tersebut merupakan cara untuk 

mengumpulkan data. Wawancara dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan 

secara langsung kepada narasumber, kuesioner atau angket dilakukan dengan cara 

memberikan pertanyaan secara tidak langsung atau dengan bantuan media kepada 

narasumber, dan observasi dilakukan dengan cara pengamatan terhadap objek 

ataupun suatu kejadian. 

Dalam materi penyajian data langkah selanjutnya yakni menyajikan data. 

Cara penyajian data dapat disajikan dalam bentuk tabel, diagram batang, diagram 

garis, dan diagram lingkaran (Irawati, 2018). Materi penyajian data dapat 

dimanfaatkan dalam kehidupan untuk mencari suatu penjelasan terkait objek. 

Misalnya dalam QS. Al-Fajr ayat: 2-3 yang berbunyi  

 وَليََالٍ عَشۡرٍٍۙ   

الشَّفۡعِ وَالۡوَتۡرٍِۙ    وَّ

Artinya: “Demi malam yang sepuluh, Demi yang genap dan ganjil” (Qs. Al-Fajr: 

2-3). Dimana pada ayat ini menjelaskan tentang sepuluh malam terakhir pada bulan 

Ramadhan. Pada kutipan ayat tersebut juga terdapat ilmu matematika yakni terkait 

ganjil dan genap. Selain itu sepuluh hari terakhir ini bisa disajikan dalam penyajian 

data pada tabel sepuluh hari terakhir pada bulan Ramadhan yang ganjil dan genap. 

 Selain itu penulis juga menemukan soal KSM matematika tingkat MTs 

terdapat contoh soal yang dapat dimasukkan ke dalam materi penyajian data seperti 

pada contoh soal KSM tahun 2019 “Hasil pengumpulan zakat dari suatu lembaga 

amil zakat (LAZ) selama bulan Februari 2019 turun 25% dibanding bulan 
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sebelumnya, dan hasil pengumpulan zakat bulan Maret 2019 turun 20% dari bulan 

sebelumnya. Hasil pengumpulan zakat bulan Maret 2019 turun menjadi 10% dari 

bulan sebelumnya sehingga menjadi Rp. 108.000.000. Berapa banyak zakat tiap 

bulannya? ”. Dalam hal ini dapat diselesaikan dengan menggunakan penyajian data. 

Data dicari kemudian dapat disajikan dalam bentuk tabel dengan kolom pertama 

berisikan bulan, dan kolom kedua berisikan jumlah zakat yang diterima. 

Sehingga berdasar pada fakta-fakta di lapangan tersebut serta, pendapat para 

ahli peneliti tertarik untuk mengembangkan media pembelajaran untuk membantu 

proses belajar mandiri siswa dan mengatasi masalah diatas. Sehingga penelitian 

yang dilakukan peneliti berjudul “Pengembangan Unit Kegiatan Belajar Mandiri 

(UKBM) Matematika Terintegrasi Islam Berbasis Pendekatan Realistik Indonesia 

Pada Materi Penyajian Data”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses mengembangkan unit kegiatan belajar mandiri matematika 

terintegrasi Islam berbasis pendekatan matematika realistik Indonesia yang 

valid dan praktis? 

2. Bagaimana efektifitas penggunaan unit kegiatan belajar mandiri matematika 

terintegrasi Islam berbasis pendekatan matematika realistik Indonesia? 

C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang telah diuraikan. Jadi, tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mendeskripsikan pengembangan unit kegiatan belajar mandiri 

matematika terintegrasi Islam berbasis pendekatan matematika realistik 

Indonesia yang valid dan praktis. 

2. Untuk mengetahui efektifitas penggunaan unit kegiatan belajar mandiri 

matematika terintegrasi Islam berbasis pendekatan matematika realistik 

Indonesia 

D. Manfaat Pengembangan  

Penelitian pengembangan ini memiliki beberapa manfaat yakni: 

1. Manfaat teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 

pengembangan UKBM terintegrasi Islam dalam pembelajaran pada materi 

penyajian data menggunakan pendekatan realistik 

2. Manfaat Praktis  

Diharapkan penelitian pengembangan ini dapat bermanfaat bagi: 

a. Bagi Guru 

Dapat dijadikan sebagai referensi bahan ajar yang akan disampaikan pada 

materi penyajian data dengan UKBM terintegrasi menggunakan pendekatan 

realistik agar siswa lebih mudah memahami materi. 

b. Bagi siswa 

Siswa dapat memanfaatkan sumber belajar serta dapat membantu mempelajari, 

memahami materi, dan membantu siswa selama proses belajar mandiri. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi penelitian. Serta 

dapat dirujuk untuk lebih disempurnakan lagi. 
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E. Asumsi dan keterbatasan Pengembangan 

a. Asumsi pengembangan 

Pengembangan UKBM sebagai perangkat pembelajaran ini memiliki 

beberapa asumsi yakni: 

1. Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) memiliki langkah yang jelas dan 

menggunakan pendekatan realistik yang disesuaikan dengan keadaan yang 

nyata. 

2. Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) menggunakan integrasi Islam pada 

materi dan latihan soal. Sehingga tertanam nilai agama dan matematika. 

3. Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) di desain menggunakan aplikasi canva 

agar bisa menarik minat siswa. Serta terdapat barcode berisikan materi yang 

dapat dijadikan referensi pembelajaran mandiri. 

Dalam proses pengembangan dilakukan proses validitas. Proses validasi 

dilakukan dengan memberikan angket kepada ahli untuk menilai produk yang 

dikembangkan. Nilai dari setiap validator akan diakumulasikan untuk menarik 

kesimpulan validitas. Jika nilai mencapai 69 hingga 84 maka media yang 

dikembangkan termasuk kedalam kategori valid. Jika nilai mencapai 85 hingga 100 

maka media yang dikembangkan mendapat kriteria sangat valid.  

Selain proses validitas dilakukan penilaian praktisi yang dilakukan oleh guru 

untuk dinilai tingkat kepraktisan dari media yang dikembangnkan. Nilai praktis 

didapakatn jika hasil penilaian mencapai 61 hingga 80, dan jika nilali mencapai 81 

hingga 100 maka mencapai kriteria sangat praktis. Selanjutnya dilakukan proses uji 

coba dengan dilakukan kegiatan pretest dan posttest untuk mengetahui pengaruh 

dari proses pembelajaran setelah menggunakan media yang dikembangkan. Jika 
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terdapat pengaruh terhadap hasil posttest maka media yang dikembangkan evektif 

untuk digunakan. 

b. Keterbatasan Pengembangan 

1. Pengembangan  Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) ini hanya terbatas 

pada materi sistem penyajian data. 

2. Sasaran pengembangan modul pembelajaran ini adalah peserta didik kelas 

VII SMP/MTs. 

3. Penelitian ini berupa pengembangan UKBM matematika terintegrasi islam 

berbasis pendekatan matematika realistik Indonesia terkait dengan materi 

penyajian data. 

F.  Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) merupakan media pembelajaran 

yang menitikberatkan pada penugasan penguasaan pengetahuan dan keterampilan 

belajar siswa yang disusun dalam satuan kegiatan pembelajaran berbasis 

kompetensi dasar (KD) yang dirancang pada usia buku pelajaran (BTP). Hal 

tersebut sesuai dengan kurikulum untuk membantu pemahaman siswa dalam belajar 

secara mandiri. 

Di era pembaruan kurikulum menjadi kurikulum merdeka Sistem Kredit 

Semester (SKS) pada jenjang sekolah dan juga Unit Kegiatan Belajar Mandiri 

(UKBM) menjadi sebuah terobosan baru pada pendidikan di Indonesia. UKBM 

merupakan sebuah perangkat pembelajaran yang digunakan untuk menunjang 

ataupun mendukung pembelajaran secara mandiri sebagai implementasi Program 

SKS.  Fenomena UKBM ini masih hangat yang baru saja di uji cobakan pada tahun 

2017-2018. Uji coba ini dilakukan hanya di beberapa sekolah saja.  UKBM 
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memiliki karakteristik sama. Tetapi, UKBM lebih rinci dan menekankan pada 

kemandirian siswa dalam belajar. Penelitian ini, akan menghasilkan sebuah produk 

berupa media pembelajaran berupa Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) pada 

materi penyajian data, dengan spesifikasi berupa: 

1. UKBM ini berbentuk disajikan dalam bentuk PDF dan cetak. 

2. Materi yang disajikan sesuai dengan kebutuhan peserta didik 

3. UKBM dilengkapi dengan langkah-langkah penggunaan yang sesuai, 

penjelasan materi, contoh soal, latihan soal, dan tes formatif 

G.  Orisinalitas Pengembangan 

Ada beberapa penelitian yang dianggap relevan dengan penelitian ini. 

Diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ihsan, dengan judul 

Pengembangan Bahan Ajar Matematika Realistik Berbasis Al-Quran Pokok 

Bahasan Penyajian data. Dimana dari penelitian ini menggunakan model 

pengembangan ADDIE dengan tahapan analyze, design dan development (Ihsan, 

2019). 

Selain itu terdapat penelitian yang meneliti tentang UKBM. Seperti, 

penelitian yang dilakukan oleh Sri Sulistyaningsih N. D.Tiring. Dimana penelitian 

yang dilakukan berjudul “Pengembangan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) 

Kimia Berbasis Discovery Learning Pada Materi Reaksi Redoks Kelas X MIA 

SMA Negeri 1 Maumere”(D.Tiring, 2019). Dimana terdapat persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yakni:\ 

Tabel 1. 1 Orsinilaritas Penelitian 

No 
Nama 

Peneliti 
M. Ihsan 

Alfi Idzni 

Zhahrina 

Faried 

Hermawan 
Peneliti 
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1 
Tahun 

Penelitian 
2019 2021 2019 2022 

2 
Jenis 

Penelitian 

Pengembanga

n 
Pengembangan Pengembangan 

Pengembang

an 

3 
Model 

Penelitian 
ADDIE ADDIE 

Model 

Pengembangan 

Dick & Carey 

4D 

4 
Subjek 

Penelitian 

Kelas VII 

MTs 

Kelas IX SMP 

Al-Huda 

Kediri 

Kelas X IPA 1 & 

2 SMA N 2 

Kudus 

Kelas VII 

MTs N 1 

Pasuruan 

5 

Hal Yang 

dikembang

kan 

Bahan Ajar 

Matematika 
UKBM UKBM UKBM 

6 
Judul 

Penelitian 

Pengembanga

n Bahan Ajar 

Matematika 

Realistik 

Berbasis Al-

Quran Pokok 

Bahasan 

Penyajian 

data 

Pengembangan 

Instrumen 

Evaluasi 

Pembelajaran 

Transformasi 

Geometri 

Berbasis 

Ukbm Di SMP 

Pengembangan 

UKBM Digital 

pada Materi 

Pertidaksamaan 

Eksponen 

Pengembang

an Unit 

Kegiatan 

Belajar 

Mandiri 

(Ukbm) 

Matematika 

Terintegrasi 

Islam 

Berbasis 

Pendekatan 

Realistik 

Pada Materi 

penyajian 

Data 

 

7 Perbedaan 

Terdapat beberapa perbedaan dalam penelitian yang dilakukan 

peneliti dengan penelitian terdahulu. Yang pertama dapat dilihat 

pada model pengembangannya, kemudian pada fokus penelitian. 

Dimana peneliti melakukan pengembangan pada UKBM 

terintegrasi. 

 

H. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian, maka 

peneliti perlu menjelaskan terlebih dahulu judul penelitian “Pengembangan Unit 
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Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) Matematika Terintegrasi Islam Berbasis 

Pendekatan Realistik Pada Materi penyajian data”. Adapun defines istilah nya 

sebagai berikut: 

1. Unit Kegiatan Belajar Mandiri 

UKBM menurut para ahli merupakan UKBM adalah media pendukung 

pembelajaran mandiri siswa dalam implementasi program yang dijalankan yakni 

program Sistem Kredit Semester (SKS) dimana disesuaikan dengan tujuan 

pembelajaran. UKBM media pembelajaran yang disusun berdasarkan sub bab. 

UKBM disusun secara satuan unit kecil dalam sub bab guna mencapai pemahaman 

materi siswa secara mendalam secara per sub bab.  

2. Matematika Terintegrasi Islam 

Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan dalam semua jenjang 

pendidikan formal. Sehingga untuk mengetahui makna dari matematika terintegrasi 

Islam kita perlu mengerti makna dari integrasi dimana integrasi secara bahasa 

memiliki makna penyatuan. Dimana nantinya akan ada penyatuan satu sama lain. 

Integrasi Islam merupakan penggabungan nilai nilai keIslaman dengan suatu hal, 

yang nantinya memadukan nilai keIslaman dengan hal lain. Sehingga dari makna 

tersebut dapat diartikan bahwa matematika terintegrasi Islam merupakan 

penggabungan antara ilmu matematika dengan nilai keIslaman. Dimana nilai 

keIslaman tidak hanya dari Al-Quran sebagai sumbernya tapi juga perilaku yang 

sesuai dengan keIslaman atau hal lainnya. 

3. Pendekatan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 

Pendekatan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) adalah pendekatan pada 

pembelajaran matematika yang menempatkan realita atau kejadian nyata serta 



18 

 

 
 

pengalaman siswa sebagai awal pembelajaran. Pendekatan pembelajaran ini 

berorientasi pada siswa, dimana matematika dihubungkan dengan aktivitas sehari 

hari siswa dalam proses belajar sehingga dikatakan pendekatan pembelajaran 

matematika yang diorientasikan dengan keadaan nyata atau real. 

Pendekatan Matematika Realistik Indonesia mengaitkan materi matematika 

yang akan diajarkan dengan kehidupan nyata siswa. Hal tersebut akan membuat 

siswa membayangkan kejadian yang ada untuk menyelesaikan masalah 

matematika. Kenyataan yang ada di dunia digunakan sebagai pengembangan ide 

serta konsep dari pendekatan PMRI. Penanaman konsep yang sesuai akan 

membantu kemampuan berpikir kritis siswa, sehingga perlu kemampuan pribadi 

siswa untuk mengemukakan ide dan kemampuannya agar dapat mencapai tujuan 

pembelajaran.  

I. Sistematika Penulisan 

Penulisan ini berawal dari kegiatan praktek kerja lapangan peneliti di MTs 

Negeri 1 Pasuruan. Dimana peneliti menemukan sistem baru dalam dunia 

pendidikan yakni Sistem Kredit Semester (SKS). Dimana dalam pembelajaran 

menggunakan media pembelajaran bernama Unit Kegiatan Pembelajaran Mandiri 

(UKBM) sebagai media untuk membantu pemahaman siswa. UKBM digunakan 

sebagai media yang nantinya dapat membantu siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran.  Penyusunan   UKBM disesuaikan dengan KI dan KD yang ada serta 

disesuaikan dengan kurikulum yang ada. Kurikulum terbaru yakni kurikulum 

merdeka menuntut pembelajaran untuk membentuk karakter siswa.  

Pembentukan karakter ini sering disebut dengan profil pelajar Pancasila. 

Dimana dalam pembelajaran hal ini difokuskan pada kemandirian siswa untuk 
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menghasilkan suatu produk atau pemahaman siswa itu sendiri.   Sehingga perlu 

adanya UKBM yang dapat disesuaikan dengan tujuan diselenggarakannya 

pendidikan. Karakter ini juga berhubungan dengan sikap siswa dalam 

bermasyarakat.  Salah satu upaya peningkatan sikap ini yakni dengan menerapkan 

nilai keIslaman dalam pendidikan. Nilai keIslaman menurut kementrian pendidikan 

nasional memberikan sebuah pengertian sikap dan perilaku patuh dalam beragama 

(Syamsuar et al., 2021). Sehingga nilai keIslaman ini juga dapat membentuk 

karakter siswa. 

Tetapi dalam pengembangan ini tidak melupakan nilai matematisnya. 

Penyusunan UKBM juga harus dapat membantu siswa dalam memahami konsep 

matematika. Salah satu cara membantu pemahaman siswa yakni penyusunan 

dengan menggunakan pendekatan yang tepat. Salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan adalah pendekatan matematika realistik. Pendekatan matematika 

realistik merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang melibatkan realitas atau 

kejadian nyata dan pengalaman siswa dalam belajar (Chisara et al., 2018). Dimana 

pendekatan ini memberikan siswa ruang untuk mengemukakan pendapat, dan 

membuat pembelajaran sesuai dengan kreativitas individu siswa.  Pendekatan 

matematika realistik dipilih karena pendekatan ini dapat mempengaruhi konsep 

pemahaman matematis siswa (Sari & Yuniati, 2018).  

Dari hasil pra survey peneliti pada siswa di MTs Negeri 1 Pasuruan 

khususnya kelas VII pada mata pelajaran matematika. UKBM yang diberikann 

kepada siswa hanya berisikan materi dan soal latihan. Sehingga peneliti menarik 

kesimpulan terdapat kekurangan UKBM untuk mencapai tujuan diadakan proses 

pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum merdeka.  Oleh sebab itu peneliti ingin 
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mengembangkan UKBM terintegrasi Islam menggunakan pendekatan realistik agar 

dapat dimanfaatkan oleh siswa maupun guru untuk dijadikan sebagai referensi 

pembelajaran. Penelitian yang dilakukan peneliti merupakan penelitian 

pengembangan dengan menggunakan model 4D dengan menggunakan wawancara, 

angket, dan observasi untuk mendapatkan data.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

a. Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) 

Unit Kegiatan Belajar Mandi atau UKBM merupakan satuan pelajaran kecil 

yang disusun secara berurutan dari yang mudah ke yang sulit. UKBM merupakan 

kompetensi bagi mahasiswa untuk mencapai kompetensi pengetahuan dan 

keterampilan dengan menggunakan sistem kredit semester (SKS) serta sebagai 

wahana bagi mahasiswa untuk mengembangkan perangkat hidup abad 21 seperti 

berpikir kritis, bertindak kreatif, memahami, dan berkomunikasi, serta 

menumbuhkan budaya literasi dan pendidikan karakter berkelanjutan. (PPK). 

Melalui UKBM kita juga dapat mengembangkan strategi belajar mandiri yang 

membantu siswa mencapai ketuntasan belajar. Untuk itu UKBM sangat penting 

untuk dikembangkan oleh guru mata pelajaran dalam penyelenggaraan SKS 

penyelenggara sekolah (D.Tiring, 2019). 

Penunjang pembelajaran ini dapat berupa media pembelajaran atau hal 

lainnya. Seperti halnya Unit Kegiatan Belajar Mandiri atau sering disebut UKBM 

merupakan salah satu penunjang pembelajaran mandiri siswa. Oleh sebab itu, 

UKBM harus memiliki langkah-langkah yang jelas agar mudah dipahami oleh 

siswa. Berdasarkan pedoman Unit Kegiatan Belajar Mandiri oleh Direktorat 

Pembina Sekolah, UKBM didefinisikan sebagai satuan pembelajaran dengan  

memberi label
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penguasaan pengetahuan dan keterampilan siswa yang disusun ke dalam satuan 

kegiatan pembelajaran dari mudah ke sulit berdasarkan kompetensi dasar (D.Tiring 

2019).  

UKBM dibuat untuk mendukung proses pembelajaran mandiri siswa dalam 

kanca menyukseskan program SKS (Sistem Kredit Semester). UKBM diharapkan 

dapat menjadi sebuah stimulus atau fasilitas siswa dalam mengembangkan 

potensinya. UKBM merupakan bahan ajar yang lebih terperinci. Dimana 

didalamnya disusun secara per sub bab dengan langkah langkah pembelajaran 

mandiri yang tersusun di dalamnya. 

Sehingga UKBM diharapkan mampu mengembangkan hal tersebut. Fungsi 

UKBM diantaranya yang terdapat dalam buku panduan. UKBM lebih 

mengutamakan pada stimulus pembelajaran untuk memungkinkan tumbuhnya 

kemandirian serta pengalaman siswa dalam pembelajaran yang lebih aktif. 

Pembelajaran berbasis UKBM diharapkan dapat memenuhi kecakapan siswa dalam 

masa hidup di abad ke 21. Sehingga UKBM ini penting untuk di kembangkan oleh 

guru. 

b. Matematika 

Matematika adalah bidang studi yang diajarkan di Sekolah dari jenjang dasar 

hingga lanjutan. Matematika berasal dari kata “mathema” yang memiliki arti ilmu 

pengetahuan. Sehingga matematika secara Bahasa memiliki makna ilmu 

pengetahuan yang didapatkan dari hasil penalaran atau berpikir. Matematika lebih 

karena aktivitas di dunia, bukan dari hasil eksperimen atau pengamatan. 

Matematika dibentuk oleh pemikiran manusia, yang berkaitan dengan ide, proses, 

dan penalaran (Rahmah, 2018). 
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Konsep matematika didapatkan dari proses bernalar karena logika merupakan 

dasar terbentuknya matematika. Menurut beberapa ahli definisi matematika sebagai 

berikut: 

1. Russefendi (1988: 23) 

Matematika berkelompok dari unsur-unsur yang tak didefinisikan, aksioma, 

serta dalil pembuktian kebenaran terkait teorema yang berlaku secara umum. 

Sehingga matematika disebut sebagai ilmu deduktif. 

2. James (1976) 

Matematika merupakan ilmu logika, bentuk, susunan, besaran, serta konsep 

yang saling berhubungan satu sama lain. Menurut James matematika terbagi 

menjadi tiga cabang yakni aljabar, Analisis, dan geometri. Tetapi terdapat pendapat 

lain yang mengatakan matematika terdiri dari aritmatika, aljabar, Analisis, dan 

geometri.  

3. Johnson dan Rising dalam Russefendi (1927) 

Matematika merupakan sebuah pola dalam berpikir, mengorganisasikan, 

pembuktian logis. Pengetahuan matematika terstruktur, sifat dalam teori 

matematika dibuat secara deduktif yang didasarkan pada unsur yang tidak 

didefinisikan. Pembuktian terhadap aksioma, sifat, teori merupakan ilmu terkait 

keteraturan pola, ide. Matematika merupakan sebuah seni yang memiliki keindahan 

pada keteraturan dan keharmonisan hubungan antara teori. 

Matematika juga dikenal sebagai ilmu tentang simbol. Menurut Suparni 

(2011) sifat atau ciri-ciri matematika adalah objek matematika yang abstrak, 

simbol-simbol yang kosong makna, kesepakatan dan pemikiran deduktif 

aksiomatik. Soedjadi (Suparni, 2011) simbol-simbol dalam matematika pada 
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umumnya masih “kosong maknanya” sehingga dapat diberikann makna pada 

simbol itu sendiri sesuai dengan ruang lingkup dan alam semestanya. Misalnya 

seperti simbol 1, 2, 3, dan seterusnya. Ini dalam hidup dapat melambangkan jumlah 

atau jumlah hal. Salah satu materi yang diajarkan dalam matematika yakni ada 

penyajian data. Dimana penyajian data ini akan menyajikan data yang diperoleh 

dalam bentuk tabel, diagram dan lain sebagainya (Yuani, 2013). 

c. Integrasi Islam  

Integrasi jika diartikan secara Bahasa memiliki makna penyatuan atau 

penggabungan (Ramadanti, 2020). Sehingga dapat diartikan integrasi merupakan 

tindakan penggabungan antara suatu hal dengan hal yang lain menjadi sebuah satu 

kesatuan. Lebih spesifiknya integrasi menurut Mardiatmadja merupakan sebuah 

upaya penyatuan antara wahyu Tuhan dengan temuan pikiran manusia (Ramadanti, 

2020). Salah satu bentuk integrasi yakni integrasi dengan Islam. Integrasi Islam 

merupakan penggabungan antara nilai nilai keIslaman dengan suatu hal lain untuk 

dijadikan suatu kesatuan (Syamsuar et al., 2021). Sehingga dalam hal ini 

pengintegrasian dengan Islam merupakan langkah dalam pengimplemnastian nilai 

keIslaman dalam suatuu hal. Salah satu yang dapat diintegrasikan dengan Islam 

adalah mata pelajaran seperti matematika atau matematika terintegrasi Islam. 

Matematika terintegrasi Islam merupakan pembelajaran matematika dengan 

menyisipkan nilai-nilai Islam tanpa mengurangi isi dari pembelajaran matematika. 

Guru dapat mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan ayat al-Qur’an atau dapat 

memberikan nilai-nilai ilmu agama Islam kemudian dihubungkan dengan materi 

matematika. Adanya pembelajaran terintegrasi Islam tersebut ditujukan agar siswa 

memahami bahwa semua ilmu pengetahuan bersumber dari al-Qur’an (Yusniawan 
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et al., 2019). Nilai-nilai keIslaman seperti aspek keimanan, ketakwaan, cerdas, 

mandiri dan akhlak mulia dapat diterapkan pada proses pembelajaran matematika. 

Berdasar studi di sekolah berbasis Islam diperoleh informasi bahwa 

pemanfaatan pembelajaran matematika terintegrasi Islam cenderung kurang. 

Pembelajaran matematika terintegrasi Islam dapat memberikan pengaruh 

pengembangan nilai dan karakter siswa. Guru dapat memasukkan integrasi Islam 

dengan berbagai cara seperti melalui pemberian simbol, alat/media keIslaman, 

sejarah dan lainnya (MZ et al. 2019).  Pendidikan karakter merupakan salah satu 

tujuan dan fungsi pendidikan nasional. Aditya Rizky (2017) menyatakan bahwa 

dalam pelaksanaan pembelajaran khususnya matematika diperlukan perhatian dan 

prioritas dalam pembentukan karakter. Pembelajaran matematika tidak hanya 

menekankan pada aspek kognitif saja tetapi dalam pembelajaran matematika harus 

mampu membentuk karakter siswa (Nurhamdiah et al., 2020). 

Pendidikan yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islam akan membentuk 

kepribadian yang baik. Integrasi Islam ke dalam kurikulum pembelajaran berupa 

bahan ajar, perangkat pembelajaran dan hal-hal yang berkaitan dengan proses 

belajar mengajar akan menghasilkan individu yang berkarakter baik, yang 

menerapkan ilmu pengetahuan sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. (Nurhamdiah 

et al., 2020). Nilai-nilai Islam dapat diintegrasikan dalam proses pembelajaran 

matematika sehingga dapat mengantarkan siswa mencapai pengetahuan, 

pemahaman, dan penerapan nilai-nilai Islam (Mulia Diana, 2018). 

Nilai-Nilai Islam merupakan suatu hal yang berdasar pada Al-Quran dan 

Hadits yang nantinya akan diintegrasikan dengan materi matematika yang sesuai. 

Menghubungkan nilai Islam dengan nilai matematis ini dapat dilakukan dalam 
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proses belajar mengajarnya ataupun bahan ajar yang digunakan. Bahan ajar 

matematika yang mengintegrasikan nilai-nilai keIslaman merupakan salah satu cara 

untuk mengatasi permasalahan yang terjadi, sehingga siswa tidak beranggapan 

bahwa matematika hanya tentang bilangan dan rumus tetapi terdapat nilai-nilai 

keIslaman yang terkandung di dalamnya. Bahan ajar matematika berbasis nilai-nilai 

Islam berarti membuat/mengembangkan bahan ajar yaitu UKBM matematika yang 

dikaitkan dengan nilai-nilai dalam Al-Qur'an, yang berarti matematika diajarkan 

dengan strategi naratif, infus, uswah hasanah, dan analogi.  

Sedangkan menurut (Abdussakir & Rosimanidar, 2017). Mengatakan bahwa 

model integrasi matematika dengan AL-Qur’an terdapat 6 model yakni: 

1. Mathematics from Al-Qur’an  

Mengembangkan matematika dari Al-Qur’an merupakan model dimana 

matematika dikembangkan serta dikajinya dari Al-Qur’an. Dimana dalam 

implementasinya, pembelajaran diawali dengan membaca dan mengkaji ayat Al-

Qur’an yang sesuai dengan materi atau pun yang saling berkaitan.  

2. Mathematics for Al-Qur-‘an 

Model yang kedua yakni penggunaan matematika untuk pelaksanaan Al-

Qur’an. Dimana dalam hal ini matematika digunakan sebagai perintah dari Allah 

yang ada di dalam Al-Qur’an. Misalnya seperti mawaris yang didalamnya terdapat 

angka angka untuk menjelaskan jumlah dari pembagian harta waris. Dimana dalam 

implementasinya, pembelajaran matematika dilaksanakan untuk 

mengemmbangkan potensi intelektual dan spiritual siswa. Selain itu hal ini dapat 

digunakan untuk mengembangkan bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik 
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melalui strategi pembelajaran. Seperti halnya pembelajaran berbasis pemecahan 

masalah, kooperatif learning, pendekatan realistik. 

3. Mathematics to Explore Al-Qur’an 

Model ini menggunakan matematika untuk mengeksplorasi keajaiban 

matematika yang terkandung dalam Al-Qur’an. Salah satu contoh keajaiban 

matematika yang ada dalam Al-Qur’an yakni mengkajian bilangan 19 serta 

pengkajian aspek numerik Al-Qur’an. Penjelasan ini berkaitan dengan aspek 

perhitungan matematis ataupun aspek matematika yang lain.  

4. Mathematics to Explain Al-Qur’an 

Model ini matematika digunakan untuk menjadi penjelas AL-Qur’an. Salah 

satu contoh dalam hal ini yakni penjelasan yang ada pada QS. Al-Ankabut ayat 14 

dimana pada ayat tersebut menjelaskan lamanya Nabi Nuh tinggal bersama 

kaumnya. 

5. Mathematics to Deliver Al-Qur’an 

Dalam model ini matematika digunakan sebagai sarana pengajaran dan 

penyampaian isi kandungan Al-Qur’an. Dalam hal ini matematika digunakan 

sebagai penjelas proses pembelajaran siswa.  

6. Mathematics with Al-Qur’an 

Pada model ini dilakukan sebuah pengaitan atau penyatuan antara 

matematika dan Al-Qur’an. Dimana nantinya matematika akan dilandasi dengan 

nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur’an. Tujuan dari landasan ini yakni untuk 

mengembangkan akhlakul karimah siswa.  

Integrasi dengan Al-Quran dari penelitian ini digunakan sebagai sarana 

pengejaran nilai Al-Quran. Integrasi antara matematika dan nilai keIslaman pada 
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penelitian ini terdapat pada materi dan juga latihan soal yang ada. Dimana nantinya 

bentuk integrasi ini tidak hanya dari ayat Al-Quran saja tetapi juga hadist dan 

perilaku keIslaman yang nantinya dapat disesuaikan antara materi dengan nilai 

keislamannya. 

d. Pendekatan Matematika Realistik Indonesia 

Pendekatan pembelajaran adalah jalan atau metode yang akan ditempuh dan 

digunakan oleh pendidik agar siswa dapat belajar sesuai dengan tujuan tertentu 

(Rahmawati, 2011). Salah satu model dari pendekatan tersebut adalah Pendekatan 

Matematika Realistik Indonesia (PMRI). PMRI merupakan bentuk reformasi 

pendidikan matematika yang memiliki karakter lebih aktifnya siswa, pembelajaran 

dengan konteks keadaan nyata di lingkungan sekitar sekolah, pendidik aktif dalam 

merancang bahan ajar serta kegiatan pembelajaran di dalam kelas (Robert, 2010). 

Pendekatan ini menekankan pada pengalaman siswa untuk menemukan 

konsep matematika yang dialami berdasarkan masalah realistik yang telah 

diberikann guru. Dengan berdasarkan pengalaman dan temuan yang dilakukan oleh 

siswa hal ini akan membuat siswa tidak mudah lupa terkait apa yang ditemukan 

siswa (Farida & Fuadiah, 2022). Penekanan pentingnya konteks kenyataan dalam 

pembelajaran matematika ini mendorong siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan 

matematika siswa tersebut. PMRI merupakan pendekatan pembelajaran yang 

berorientasi matematisasi dengan pengalaman sehari-hari siswa. Sehingga siswa 

dapat lebih aktif, kreatif dalam berpikir, dan berani mengemukakan pendapat, serta 

dapat membuat suasana pelajaran matematika lebih kreatif dan menyenangkan. 

Matematika bukan suatu produk melainkan sebagai suatu proses atau bentuk 

aktivitas (Chisara et al., 2018). PMRI membawa pembelajaran berfokus pada 
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masalah yang bisa dibayangkan oleh siswa serta ada dalam kehidupan nyata siswa. 

Sehingga dapat diartikan PMRI merupakan pendekatan pembelajaran matematika 

yang diawali dari kehidupan nyata yang kemudian dikembangkan konsep, ide 

pembelajaran matematika dan disatukan dengan kehidupan sehari-hari. Sehingga, 

pembelajaran menggunakan PMRI terkesan lebih nyata dan akan lebih bermakna 

karena keaktifan siswa dalam proses pembelajaran (Sari & Yuniati, 2018). Dalam 

menggunakan pendekatan matematika realistik Indonesia terdapat beberapa langkah 

menurut Murdani (2013: 26) langkah-langkah pendekatan matematika realistik sebagai 

berikut: 

i. Memahami masalah kontekstual 

ii. Menyelesaikan masalah kontekstual 

iii. Membandingkan dan mendiskusikan masalah kontekstual 

iv. Menyimpulkan 

Penggunaan suatu pendekatan dalam proses pembelajaran tentu memiliki 

Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Matematika Realistik Indonesia. Kelebihan 

dan kekurangan PMRI menurut Mustaqimah (Yuani, 2013) sebagai berikut: 

i. Kelebihan PMRI: 

a) Daya ingat siswa dalam ilmu pengetahuan meningkat sehingga tidak mudah 

lupa 

b) Pembelajaran dengan mengaitkan realitas membawa kesan lebih 

menyenangkan 

c) Menjadi wadah kerja sama dan kelompok 

d) Meningkatkan percaya diri siswa dalam menjelaskan hasil kerja siswa 

e) Wadah pelatihan mengemukaan pendapat 
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f) PMRI memiliki pendidikan budi pekerti 

ii. Kekurangan PMRI: 

a) Kebiasaan siswa menerima informasi menjadi tantangan sendiri dalam 

penerapan PMRI agar siswa mampu menemukan jawaban secara pribadi 

b) Kebutuhan waktu dalam mencerna materi semakin lama 

c) Alat peraga atau ilustrasi menjadi salah satu kebutuhan untuk membantu proses 

pemahaman siswa 

d) Dibandingkan dengan pembelajaran konvensional penilaian pembelajaran 

menggunakan Pendidikan menggunakan PMRI lebih rumit 

e. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan salah satu materi pembelajaran matematika yang 

ada pada kurikulum pada kelas VII SMP/MTS (Rahmah, 2018). Data sering 

dijumpai dalam kehidupan misalnya seperti jumlah hafalan santri BTQ UIN 

Malang, umur, jumlah mahasiswa dalam satu program studi, dan lain sebagainya. 

Contoh tersebut merupakan informasi yang dapat diperoleh dari narasumber 

ataupun objek yang diamati. Keterangan dari informasi ini merupakan sebuah 

datum. Sedangkan data merupakan kumpulan dari beberapa datum (Rahmah, 

2018).  Dalam hal ini data dapat diperoleh dari beberapa cara yakni wawancara, 

penyebaran angket, serta observasi. Data yang diperoleh dari beberapa cara tersebut 

kemudian akan disajikan.  

Data tersebut dapat disajikan dengan beberapa cara yakni menggunakan tabel, 

serta diagram. Penyajian data dalam bentuk tabel memiliki beberapa jenis tabel 

yakni terdapat tabel baris dan kolom. Tabel ini digunakan ketika data yang 

didapatkan hanya terdapat baris dan kolom. Jenis tabel selanjutnya yakni tabel 
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kontingensi. Tabel kontingensi mirip dengan tabel baris dan kolom. Tetapi, pada 

tabel ini memiliki lebih banyak jumlah baris dan kolom sedangkan pada tabel baris 

dan kolom hanya berisikan baris dan kolom. Selanjutnya yakni tabel distribusi 

frekuensi dimana pada tabel tersebut terdapat rentang data. Pada penyajian data 

menggunakan diagram juga memiliki beberapa jenis yakni diagram batang, 

diagram lingkaran (Irawati, 2018). 

Tetapi dalam hal ini menurut Maryati & Priatna (2017) mengatakan bahwa 

dalam proses penyajian data siswa mengalami kesulitan karena kurangnya media 

pembelajaran pendukung untuk memahami data dan penyajiannya (Farida & 

Fuadiah, 2022). Sehingga perlu adanya media pembelajaran yang dapat menunjang 

pembelajaran agar tujuan pembelajaran yang dilakukan dapat tercapai. 

Pendeskripsian data kemudian bentuk penyajiannya menjadi tantangan tersendiri 

bagi siswa dalam proses pemecahan masalahnya. Siswa perlu memahami bentuk 

dari penyajian data yang kemudian akan disesuaikan dengan bentuk penyajian data 

seperti apa yang sesuai dengan data yang diperoleh.  

Salah satu contoh dari materi penyajian data dalam bentuk integrasi yakni 

pada sholat wajib. Dimana dijelaskan dalam Al-Qur’an  

لِكَ ذِكْ رَىَٰ لِلذَّاكِرِينَ 
لَاةَ طَرَفيَِ النَّهَارِ وَزُلفًَا مِنَ اللَّيْلِ ۚ إنَِّ الْحَسَنَاتِ يذُْهِبْنَ السَّي ئِاَتِ ۚ ذََٰ  وَأقَِمِ الصَّ

 

Artinya: "Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada 

bahagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang 

baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah peringatan 

bagi orang-orang yang ingat." (QS Hud: 114).  

 

Sehingga dalam hal ini kita mendapatkan sebuah data yakni waktu sholat fardhu 

yakni sholat Subuh pada pagi hari yakni sebelum matahari terbit, shalat Dzuhur 

pada siang hari, sholat Ashar pada waktu sore, sholat maghrib pada waktu 
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menjelang petang, dan sholat isya pada waktu malam. Kemudian data tersebut dapat 

disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:  

Tabel 2.1 Jawal Sholat 

Nama Sholat Waktu Shalat 

Subuh Pagi sebelum matahari terbit 

Dzuhur Siang hari 

Ashar Sore hari 

Maghrib Menjelang malam 

Isya’ Malam 

 

B. Perspektif Teori Dalam Islam 

Dalam Islam perintah untuk mengejar ilmu pengetahuan tersirat dalam QS. 

Al-Ghasyiyah (88) ayat 17-20.  Dimana pada ayat tersebut memiliki makna 

“Tidakkah mereka perhatikan bagaimana unta diciptakan, langit ditinggikan, 

gunung ditegakkan dan bumi dihamparkan” (Huda, 2017). Pada hal tersebut 

terdapat dengan jelas bahwa ayat tersebut mengajak untuk mencari tahu bagaimana 

penciptaan bumi, langit, gunung dan juga bumi. Sehingga Islam ini memiliki 

sebuah hal dimana umatnya diajak untuk menyelenggarakan pendidikan.  

Dalam pendidikan terdapat beberapa ilmu pengetahuan, salah satunya yakni 

matematika. Ilmu tentang matematika ini juga sudah tersirat di dalam Al-Quran. 

Misalnya dalam QS. Al-Fajr ayat: 2-3 yang berbunyi  

 وَليََالٍ عَشۡرٍٍۙ   

الشَّفۡعِ وَالۡوَتۡرٍِۙ    وَّ

Artinya: “Demi malam yang sepuluh, Demi yang genap dan ganjil” (Qs. Al-Fajr: 

2-3). Dimana pada ayat ini menjelaskan tentang sepuluh malam terakhir pada bulan 
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Ramadhan. Pada kutipan ayat tersebut juga terdapat ilmu matematika yakni terkait 

ganjil dan genap. Selain itu hal sepuluh hari terakhir ini bisa disajikan dalam 

penyajian data pada tabel sepuluh hari terakhir pada bulan Ramadhan yang ganjil 

dan genap. 

Sehingga dari ini dapat dilihat bahwa dalam Islam ilmu matematika sudah 

ada. Dalam perkembangannya matematika diajarkan pada jenjang pendidikan 

formal. Matematika seiring berkembangnya waktu semakin berkembang. Dalam 

pembelajaran formal pendekatan pembelajaran digunakan proses transfer ilmu. 

Salah satu pendekatan yang ada yakni Pendekatan Matematika Realistik. 

Pendekatan ini pertama kali pertama dikembangkan oleh Freudenthal tahun 1971, 

menurutnya belajar matematika merupakan suatu aktivitas. Sehingga dalam proses 

pembelajarannya, siswa akan menemukan ide dan konsep matematika melalui 

eksplorasi keadaan nyata (Afsari et al., 2021).  

Menurut beberapa ahli Pendekatan Matematika Realistik yang diadopsi dari 

Realistic Mathematics Education (RME) merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang dikembangkan untuk mendekatkan matematika dengan siswa. 

Masalah yang ada pada keadaan nyata menjadi awal pembelajaran guna 

menunjukkan kedekatan matematika dengan kehidupan hal ini merupakan pendapat 

dari aisyah (Holisin, 2007). Sedangkan menurut Rahayu pendekatan ini merupakan 

pendekatan pembelajaran yang menekankan pada keadaan nyata serta lingkungan 

sekitar sebagai awal permulaan pembelajaran (Holisin, 2007). Sehingga dalam hal 

ini memungkinkan untuk melakukan penggabungan antara matematika dan nilai 

keIslaman.  
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Pembelajaran Matematika Realistik didukung dukung dengan teori 

pembelajaran dari Bruner dimana terdapat tiga langkah yakni Enactive yakni 

pembelajaran menggunakan obyek, Hikonin pembelajaran melalui gambar atau 

suatu objek, kemudian yang terakhir adalah Symbolic dimana siswa akan 

manipulasi langsung symbol ataupun informasi (Holisin, 2007). Sehingga dalam 

hal ini pembelajaran matematika menggunakan Pendekatan Matematika Realistik 

dapat dilakukan dengan memberikan suatu objek atau masalah yang berhubungan 

dengan keadaan nyata dan memiliki nilai keIslaman. Nantinya siswa akan memiliki 

gambaran terkait objek dan akan memanipulasi untuk menyelesaikan masalah yang 

ada.  

C. Kerangka Berpikir 

Pengembangan UKBM yang dilakukan penulis menggunakan model 

pengembangan 4D menurut (Thiagarajan, 1974) pengembangan model 4D terdiri 

dari 4 tahap yakni Define, Design, Develop, serta Disseminate (Thiagarajan, 1974). 

Dimana prosesnya dapat dilihat pada bagan dibawah ini: 
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Perencanaan 

Pemilihan format 

Perancangan UKBM 

Penyusunan UKBM 

Validasi ahli 

Revisi produk 

Uji coba 

Pengemasan 

Penyebaran 

Pengembangan 

Penyebaran 

Tabel 2.1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A.  Model Pengembangan  

Penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian pengembangan. Penelitian 

pengembangan dilakukan untuk mengembangan media pembelajaran, serta dapat 

dijadikan sebagai acuan sumber belajar siswa dalam melaksanakan pembelajaran 

mandiri pada materi penyajian data. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

dan pengembangan (R&D). Penelitian pengembangan ini menggunakan model 

pengemangan 4D dimana menurut (Thiagarajan, 1974) pengembangan model 4D 

terdiri dari 4 tahap yakni  Define, Design, Develop, serta Disseminate  (Thiagarajan, 

1974). 

Dalam penelitian pengembangan ini, bahan ajar yang dikembangkan adalah 

Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) terintegrasi Islam menggunakan pendekatan 

matematika realistik pada materi penyajian data. Produk pengembangan ini 

diharapkan dapat digunakan sebagai referensi sumber belajar siswa. Oleh karena itu, 

peneliti menggunakan penelitian dan pengembangan untuk menghasilkan produk 

material berupa Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) pada materi penyajian data. 

B. Prosedur Pengembangan  

Dalam penelitian pengembangan ini, peneliti memilih menggunakan model 

pengembangan 4D yang dimodifikasi. Pemilihan model pengembangan 4D mengacu 

pada beberapa alasan, yaitu model pengembangan lebih sederhana, sistematis, dan 

sesuai untuk pengembangan UKBM pembelajaran pada materi pembelajaran 

penyajian data (Albert, 2019). 
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Model pengembangan 4D meliputi 4 tahapan, yaitu Define, Design, Develop, 

serta Disseminate. Dimana secara rinci menurut (Thiagarajan, 1974) tahapan model 

pengembangan 4D sebagai berikut: 

1. Define (pendefinisian) 

Tahap Define atau pendefinisian ini merupakan tahap awal yang dilakukan. 

Tahapan ini dilakukan untuk menetapkan serta mendefinisikan hal yang dibutuhkan 

dalam pengembangan pembelajaran. Hal ini disesuaikan dengan kebutuhan 

pembelajaran bagi siswa. Pada tahap ini dilakukan lima tahapan yakni: 

a. Analisis ujung depan, dimana peneliti melakukan diagnosis untuk meningkatkan 

hasil dari penelitian. Dari proses ini akan didapatkan fakta, serta alternatif 

penyelesaian dasar untuk menentukan materi yang akan dikembangkan. Tahap 

ini dilakukan dengan cara Analisis pra survey yang dilakukan di lapangan. 

Dimana tujuan dari tahap ini adalah untuk menemukan dan menetapkan masalah 

dasar penelitian. 

b. Analisis siswa, Analisis ini dilakukan untuk mengetahui karakter siswa. Karakter 

tersebut berupa intelektual siswa, latar belakang pengalaman, perkembangan 

kognitif, motivasi belajar, dan keterampilan siswa.  

c. Analisis konsep, Analisis ini dilakukan untuk mengetahui konsep pengembangan 

seperti apa yang dibutuhkan. Dimana nantinya dalam penelitian ini akan 

menyesuaikan dengan Capaian Pembelajaran (CP), Alur Tujuan Pembelajaran 

(ATP) dan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ada. 

Selanjutnya untuk menentukan konsep dilakukan Analisis sumber belajar guna 

mendukung bahan ajar yang dikembangkan.  
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d. Analisis tugas, hal ini dilakukan untuk mengidentifikasi keterampilan yang akan 

dikaji. Analisis ini digunakan untuk memastikan tugas yang ada dalam materi 

pembelajaran. 

e. Perumusan tujuan pembelajaran, hal ini dilakukan untuk menyimpulkan hasil dari 

Analisis konsep dan Analisis tugas untuk menentukan perilaku terhadap objek 

penelitian. Dimana objek tersebut akan digunakan untuk menyusun tes dan 

perancangan perangkat pembelajaran yang akan diteliti. 

2. Design (perencanaan) 

Tahap Design merupakan tahap perencanaan. Tahap perencanaan adalah tahap 

merancang Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) yang akan dikembangkan. 

Tahapan ini bertujuan untuk mempersiapkan isi dan materi yang akan digunakan 

dalam UKBM. Adapun tahapan perencanaan antara lain: 

a. Pemilihan bahan ajar, dimana pada tahap ini dilakukan identifikasi bahan ajar 

yang relevan. Hal ini dilakukan untuk untuk menyesuaikan Analisis konsep, 

Analisis tugas serta rencana pendistribusian. Pemilihan bahan ajar digunakan 

untuk pengoptimalan UKBM yang dikembangnkan.  

b. Pemilihan format, pada tahap ini dilakukan pengkajian format UKBM yang ada 

dan menetapkan bahan ajar yang akan dikembangkan.  

c. Rancangan awal, rancangan ini merupakan rancangan dari seluruh komponen 

UKBM yang ada. Baik dari segi penyusunan materi ataupun penyusunan desain 

UKBM. Perancangan ini akan disesuaikan dengan kerangka hasil Analisis 

kurikulum. 

3. Development (pengembangan) 
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Development merupakan tahap pengembangan. Tahap pengembangan adalah 

tahap penyusunan rancangan UKBM, validasi ahli, dan revisi produk. Adapun 

tahapannya yakni: 

a. Penyusunan Rancangan Unit Kegiatan Belajar Mandiri 

Adapun komponen-komponen yang terdapat pada rancangan UKBM, yaitu 

sebagai berikut: 

i. Sampul Depan 

ii. Identitas 

iii. Peta Konsep 

iv. Materi Motivasi 

v. Petunjuk Penggunaan UKBM  

vi. Unit Kegiatan Belajar 

vii. Materi  

viii. Latihan Soal 

ix. Penilaian Mandiri 

x. Evaluasi Mandiri 

xi. Penutup 

b. Validasi Ahli 

Pada tahap validasi ahli, peneliti memberikan UKBM pada materi yang 

terintegrasi dengan Islam yang bertujuan untuk mengetahui UKBM. Validasi ahli 

dibagi menjadi tiga, yaitu validasi ahli materi, validasi ahli media pembelajaran serta 

validasi ahli integrasi. Kualifikasi ahli validator adalah sebagai berikut: 

i. Validator ahli media  

a) Dosen yang berkompetensi pada bidang keahlian media dan sumber belajar 

matematika 

b) Minimal lulusan S2 jurusan matematika 

c) Berpengalaman mengajar  
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d) Bersedia untuk menjadi validator  

e) Minimal validator terdiri dari 1 validator ahli 

ii. Validator ahli materi  

a) Dosen jurusan pendidikan matematika 

b) Guru matematika jenjang SMP/MTs. 

c) Minimal lulusan S2. 

d) Mengajar matematika pada jenjang sekolah SMP/MTS sederajat ataupun di 

sebuah perguruan tinggi 

e) Bersedia untuk menjadi validator 

f) Minimal validator terdiri dari 1 validator ahli 

iii. Validator ahli integrasi 

a) Dosen yang berkompetensi pada bidang matematika integrasi Islam 

b) Minimal lulusan S2 matematika 

c) Berpengalaman mengajar 

d) Bersedia menjadi validator 

e) Minimal validator terdiri dari 1 validator ahli 

iv. Validator ahli PMRI 

a) berkompetensi pada bidang metode pendekatan pembelajaran 

b) Minimal lulusan S2 matematika 

c) Berpengalaman mengajar 

d) Bersedia menjadi validator 

e) Minimal validator terdiri dari 1 validator ahli 

v. Praktisi 

a) Guru yang berkompetensi pada bidang matematika 
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b) Minimal lulusan S1 pendidikan matematika 

c) Berpengalaman mengajar 

d) Bersedia menjadi praktisi 

e) Minimal praktisi terdiri dari 1 praktisi 

c. Revisi Produk  

Berdasarkan hasil validasi ahli akan dilakukan revisi produk UKBM sesuai 

dengan masukan validator ahli materi dan ahli media pembelajaran. Revisi ini 

digunakan untuk lebih menyempurnakan produk sesuai dengan hasil dari validasi para 

ahli. 

4. Disseminate (Penyebaran) 

Tahap ini merupakan tahap yang terakhir dari proses penelitian yang dilakukan 

penulis. Dimana pada tahap ini produk akan disebarkan kepada guru MTs Negeri 1 

Pasuruan. Setelah produk diberikann kepada guru, peneliti meminta hasil pencapaian 

tujuan. Dimana nantinya hal ini digunakan untuk menjelaskan tujuan yang belum 

dicapai dalam pengembangan. Nantinya dari proses ini akan ada penjelasan solusi 

terkait tujuan yang belum tercapai agar tidak terulang permasalahan yang sama. Tahap 

terakhir dari pengembangan ini adalah penyetakan, dimana nantinya produk akan 

dicetak dan diletakkan di perpustakaan MTs Negeri 1 Pasuruan agar dapat dimanfaat 

oleh guru dan juga siswa. 

C. Uji Produk 

Uji coba produk ini dilakukan untuk menguji tingkat praktisi dan kelayakan 

UKBM. Uji coba tersebut diantaranya: 
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a. Desain Uji Coba 

Rancangan uji coba adalah rancangan yang digunakan untuk menguji kelayakan 

produk Unit Kegiatan Belajar (UKBM). Uji kelayakan dilakukan dengan uji praktisi. 

Uji praktisi ini dilakukan dengan memberikan angket kepada guru untuk dinilai 

tingkat kepraktisan dari media yang dikembangkan. Selain itu dilakukan uji coba 

kepada Siswa dengan memberikan pelajaran di kelas untuk menilai tingkat 

keberhasilan pemahaman Siswa. Selanjutnya dilakukan pretest dan posttest untuk 

mengetahui pengaruh Pengembangan terhadap proses pembelajaran. Hal ini 

dilakukan dengan mengkomparasi hasil test sebelum menggunakan UKBM yang 

dikembangan dan sesudah penggunaan UKBM yang di kembangkan. Hasil uji pretest 

dan posttest di analisis dengan melakukan uji normalitas, homogenitas, dan dependen 

sample t test. 

b. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba terdiri dari subjek untuk menilai produk Unit Kegiatan Belajar 

Mandiri (UKBM). Subjek untuk penilaian produk UKBM adalah uji ahli (validasi 

ahli) serta uji coba praktisi (untuk guru). Sedangkan untuk sasaran produk UKBM 

Terintegrasi Islam menggunakan pendekatan realistik pada materi penyajian data ini 

adalah siswa Kelas VII A MTs Negeri 1 Pasuruan yang terdiri dari 34 siswa. 

D. Jenis Data  

Jenis data yang diperoleh oleh peneliti dalam penelitian ini adalah data kualitatif 

dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari tanggapan, komentar, dan saran terhadap 

produk modul pembelajaran. Data kuantitatif diperoleh dari hasil angket validasi dan 

angket tanggapan kepada peserta didik terkait modul pembelajaran. Data kualitatif 
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dan kuantitatif digunakan untuk memperbaiki produk modul pembelajaran agar layak 

dan efektif digunakan sebagai acuan sumber belajar peserta didik. 

E. Instrumen Pengumpulan Data  

Instrumen pengumpulan data digunakan untuk membantu tingkat ketepatan 

dalam pengumpulan data. Instrumen tersebut diantaranya: 

1. Lembar Validasi 

Lembar validasi digunakan untuk memperoleh informasi kualitas Unit Kegiatan 

Belajar Mandiri (UKBM) yang didasarkan pada penilaian validasi ahli. Dimana 

lembar validasi terdapat tiga macam yang digunakan yakni lembar validasi media, 

lembar validasi materi, dan lembar validasi integrasi. Informasi yang didapat 

berdasarkan instrumen ini digunakan sebagai masukan untuk proses revisi UKBM 

yang dikembangkan hingga mendapatkan produk yang valid. Lembar validasi ini juga 

digunakan sebagai bahan evaluasi dari apa yang dikembangkan. 

2. Angket respon guru 

Lembar angket digunakan untuk mengetahui penggunaan Unit Kegiatan Belajar 

Mandiri (UKBM) sebelum disebarkannya produk ke MTs N 1 Pasuruan. Angket ini 

digunakan untuk proses Analisis kepraktisan dari UKBM yang telah dibuat. 

3.  Tes 

Tes pada penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali, yakni pada awal penelitian 

berupa pemberian “pretest” dan pada akhir penelitian dengan memberikan “posttest”. 

Tes yang diberikann digunakan untuk mengukur bagaimana pengaruh dari media 

pembelajaran unit kegiatan belajar mandiri matematika terintegrasi islam 

menggunakan pendekatan pendekatan matematika realistic Indonesia dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII (tujuh) di MTs N 1 Pasuruan. 
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F. Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan setelah semua data yang 

diperoleh dari proses validasi. Dimana proses Analisis data kevalidan yang digunakan 

yakni: 

1. Menghitung skor rata-rata setiap komponen menggunakan rumus B. Subali 

(2011) menjelaskan bahwa untuk mengetahui persentase tingkat kevalidan 

keefektifan , maka data kuantitatif berupa skala likert diatas diAnalisis dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut (B. Subali, 2011): 

 

P =
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖
 × 100% 

Keterangan: 

P : persentase yang dicari  

∑ 𝑥: jumlah total skor jawaban validator (nilai nyata) 

∑ 𝑥𝑖: jumlah total skor maksimal dalam keseluruhan instrumen (nilai harapan) 

100% : bilangan konstan 

Dari skor yang telah diperoleh. Pada tahap selanjutnya dimasukkan ke dalam 

bentuk kriteria kualifikasi penilaian sebagai berikut (B. Subali, 2012): 
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Tabel 3.1 Kriteria Kelayakan Berdasarkan Skala Likert 

Persentase (%) Tingkat Kevalidan Keterangan 

85-100 Sangat Valid Tidak Perlu Revisi 

69-84 Valid Tidak Revisi 

53-68 Cukup Valid Revisi Sebagian 

37-52 Kurang Valid Revisi 

0-36 Sangat Kurang Valid Revisi Total 

1. Analisis data kepraktisan 

Respon siswa dapat diketahui dengan memberikan angket mengenai desain dan 

isi dari UKBM setelah proses pembelajaran dilaksanakan serta memberikan lembar 

validasi tentang penilaian UKBM secara umum kepada validator. Kriteria penilaian: 

a. Tabulasi hasil respon guru: 

Berikut skala penilaian angket respon guru matematika MTs Negeri 1 Pasuruan 

kelas VII: 

Tabel 3. 2 Skala Penilaian Angket Respon Guru 

Skor Negatif Skor Positif Kriteria 

1 4 Sangat Baik (SB) 

2 3 Baik (B) 

3 2 Kurang (K) 

4 1 Sangat Kurang  (SK) 

 

2. Menghitung nilai kepraktisan: 

Analisis  data  hasil  penelitian untuk mendeskripsikan tingkat kepraktisan  

perangkat  pembelajaran yang telah dibuat. Data hasil penelitian diAnalisis 

menggunakan statistic deskriptif untuk mendapatkan nilai rata-rata dan persentase. 
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Teknik Analisis data yang  digunakan  adalah  Analisis  data deskriptif yaitu dengan 

mendeskripsikan kepraktisan. Kategori  kepraktisan  perangkat pembelajaran  

berdasarkan  nilai  akhir dalam  interval  seperti  yang  disajikan dalam Tabel 3.3 

Tabel 3. 3 Interval Skor Kepraktisan 

Interval Skor Kategori 

0 ≤ 𝑥 < 20 Sangat Tidak Praktis 

21 ≤ 𝑥 < 40 Tidak Praktis 

41 ≤ 𝑥 < 60 Kurang Praktis 

61 ≤ 𝑥 < 80 Praktis 

81 ≤ 𝑥 < 100 Sangat Praktis 

 

3. Analisis Data Hasil Belajar 

a. Uji Paired Sampel T Test 

Uji paired sampel t test digunakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh data 

sebelum dan sesudah diberikan tindakan pada sampel yang sama dengan data yang 

berbeda (Ghozali, 2018). Yang artinya uji paired sampel t test digunakan untuk 

menguji kebenaran suatu hipotesis dalam penelitian. Adapun dalam penelitian ini, uji 

paired sampel t test dilakukan menggunakan spss dengan tingkat signifikansi 5% atau 

0,05 Menurut Singgih Santoso (2014: 265), Pedoman pengambilan keputusan dalam 

uji paired sample t-test berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) hasil output SPSS, adalah 

sebagai berikut : 

1) Jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima 

2) Jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka HO diterima dan Ha ditolak.
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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN  

A. Proses Pengembangan 

Hasil dari produk yang dikembangkan berupa UKBM pembelajaran. Adapun 

hasil uji coba dari media pembelajaran pada materi penyajian data yang terintegrasi 

islam menggunakan pendekatan matematika realistik Indonesia sebagai berikut: 

1. Tahap Define (pendefinisian) 

Tahap pertama dalam penelitian dan pengembangan ini adalah tahap 

pendefinisian. Adapun Analisis yang dilakukan oleh peneliti meliputi: 

a. Analisis Ujung Depan 

Hasil Analisis ujung depan yang dilakukan oleh peneliti yaitu mengumpulkan 

informasi tentang bahan ajar yang perlu untuk dikembangkan dan menjadi acuan 

sumber belajar peserta didik, kurikulum, serta ATP pembelajaran terkait dengan 

materi penyajian data yang digunakan di sekolah. Berdasarkan hasil pra observasi 

peneliti di MTs Negeri 1 Pasuruan sekolah tersebut sudah menerapkan kurikulum 

merdeka belajar dan menggunakan media UKBM. UKBM pembelajaran yang tersedia 

di MTs Negeri 1 Pasuruan memiliki kekurangan yaitu langkah-langkah dalam 

penyelesaiannya terlalu singkat sehingga peserta didik menghafalkan saja tanpa 

mengetahui secara detail penyelesaian masalah penyajian data yang digunakan, dan 

dari segi tampilan kurang menarik minat belajar peserta didik. Peneliti 

menyempurnakan UKBM pembelajaran yang ada di MTs Negeri 1 Pasuruan. Maka 

dari itu peneliti mengembangkan UKBM pada materi penyajian data terintegrasi islam 

berbasis etnomatematika agar dapat membantu peserta didik dalam memecahkan 

masalah dan memahami materi dengan baik dan tepat.  
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Dari penjelasan kepala sekolah MTs Negeri 1 Pasuruan menjelaskan bahwa 

kurikulum yang dipakai yakni kurikulum merdeka belajar dimana dalam hal ini 

digunakan oleh peneliti sebagai acuan untuk mengembangkan UKBM sesuai dengan  

tujuan kurikulum merdeka belajar. Penjelasan ini di dapat peneliti sewaktu 

melaksanakan PKL di MTs Negeri 1 Pasuruan. Sehingga dari hasil analisis kurikulum 

peneliti menyusun kurikulum disesuaikan dengan Capaian Pembelajaran (CP), Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP) dan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

yang ada. Sehingga dalam proses ini, peneliti juga dapat menentukan tujuan dari 

pembelajaran yang dilakukan.  

Pada CP jenjang SMP/MTs sederajat terdapat salah satu sub dari capaian 

pembelajaran yakni pada fase D. Di akhir fase D, peserta didik dapat merumuskan 

pertanyaan, mengumpulkan, menyajikan, dan mengAnalisis data untuk menjawab 

pertanyaan. Siswa dapat menggunakan diagram batang dan diagram lingkaran untuk 

menyajikan dan menginterpretasi data. Siswa dapat mengambil sampel yang mewakili 

suatu populasi untuk mendapatkan data yang terkait dengan siswa dan lingkungannya.  

Berdasarkan pada fase D maka salah satu materi yang tersaji pada jenjang 

SMP/MTs sederajat adalah penyajian data. Penyajian data adalah upaya untuk 

menampilkan atau memaparkan data yang didapatkan secara visual (Irawati, 2018). . 

Materi penyajian data terdiri dari pengertian penyajian data, pengumpulan data, 

bentuk penyajian data yang terdiri dari tabel (tabel data tunggal dan kelompok) dan 

diagram (diagram garis, diagram batang, dan diagram lingkaran).  

Dari hasil evaluasi pada tahap Define menyatakan bahwa peserta didik di MTs 

Negeri 1 Pasuruan pada mata pelajaran matematika kelas VII salah satu masalah yang 

muncul pada materi penyajian data yakni dalam proses penyajian ke dalam bentuk 
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diagram.  Sehingga peneliti mengambil materi penyajian data sebagai materi yang 

disajikan dalam media yang dikembangkan. Selanjutnya peneliti melanjutkan ke tahap 

selanjutnya yaitu tahap perancangan (design). 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Setelah tuntas pada tahap Analisis, langkah selanjutnya adalah menuju ke tahap 

perancangan (design), spesifikasi media yang akan dibuat adalah UKBM matematika 

terintegrasi Islam menggunakan pendekatan matematika realistik Indonesia. Adapun 

perancangan UKBM pembelajaran yang akan dibuat sebagai berikut: 

a. Rancangan Awal 

Media pembelajaran dalam bentuk UKBM matematika terintegrasi islam 

menggunakan pendekatan matematika realistik Indonesia pada materi penyajian data. 

Unit kegiatan pembelajaran ini menggunakan ukuran kertas 21 cm × 29,7 cm (A4). 

Penyusunan UKBM dimulai dengan pembuatan desain cover (sampul depan), desain 

isi UKBM, dan desain tahap penutup atau kesimpulan.  

Perangkat yang digunakan untuk pembuatan UKBM pembelajaran adalah 

perangkat software dan hardware. Perangkat software dalam pembuatan media 

pembelajaran ini adalah Microsoftt Office 2013 dan canva untuk aplikasi editingnya. 

Sedangkan perangkat hardwarenya adalah printer untuk mencetak hasil dari 

canvanya.  

b. Perencanaan Integrasi 

Proses integrasi dilaukuan dengan cara menyesuaikan isi kandungan ayat Al-

Quran dengan isi materi yang ada. Dalam mengintegrasikan peulis mememahami 

materi yang kemudian dilakukan proses penyesuaian terhadap materi dan ayat yang 

ditemukan. Proses integrasi di lakukan untuk memperjelas isi kandungan pada ayat 
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menggunakan matematika. “Mathematics to Explain Al-Qur’an” model ini 

matematika digunakan untuk menjadi penjelas AL-Qur’an (Abdussakir & 

Rosimanidar, 2017). Salah satu contoh dalam hal ini yakni penjelasan yang ada pada 

QS. Al-Kahfi ayat 49 yang menjekaskan bahwa terdapat catatan amal manusia selama 

masa hidupnya. Catatan amal manusia tersebut merupakan sebuah data yang berisi 

fakta amal yang dilakukan manusia semasa hidup.  

c. Perencanaan pendekatan PMRI 

Data mudah ditemukan dalam kehidupan sehari-hari siswa. Dalam proses 

perancanangan pembelajaran matematika menggunakan pendekatan matematika 

realistik Indonesia. Hal yang dilakukan yakni dengan cara menyesuaikan kedaan 

sekitar siswa dan di sesuaikan dalam materi yang ada. Sebelum dilakukan proses 

penyesuain dilakukan analisis terlebih dahulu tentang hal apa saja yang ada disekitar 

siswa dan bisa dikaitkan dengan materi penyajian data. Proses analisi dilakukan tidak 

hanya pada lingkungan sekitar siswa tapi juga menganlisis kemungkinan data yang 

akan ditemukan oleh siswa. Kemudian setelah proses analisi dilakukan dilakukan 

porses perancangan isi dari materi yang disesuikan dengan kehidupan siswa. Salah 

satu hal yang ditemukan penliti pada lingkungan siswa yakni adanya data hasil infaq 

yang ada  di sekolah. Hal ini menunjukkan penyajian data infaq yang dilakukan siswa 

setiap hari Jumat dan disajikan kedalam bentuk tabel. 

Setelah dilakukan penyesuaian materi dengan kehidupan nyata siswa. Proses 

selanjutnya yakni perancangan model pembelajaran menggunakan pendekatan PMRI. 

Dimana di susun permasalahan kontekstual yang sesuai keadaan siswa. Masalah 

kontekstual di susun sesuai dengan matari yang ada pada tiap kegiatan pembelaran. 
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Kemudian di susun kolom penyelesIaian masalah, dan kolom diskusi kumudian di 

akhir di susun kolom penarikan kesimpiulan pada tiap kegiatan belajar. 

d. Perencanaan Instrumen  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket (kuesioner) berupa 

lembar validasi dan praktisi yang disusun untuk mengevaluasi unit kegiatan belajar 

mandiri yang telah disusun. Penyusunan instrumen dilakukan berdasarkan aspek-

aspek yang disesuaikan dengan tujuan masing-masing angket. Instrumen tersebut 

diberikann kepada Bapak/Ibu dosen dan guru yang sudah ditunjuk sebagai validator 

ahli materi, ahli media, ahli Integrasi, dan ahli PMRI untuk menguji kelayakan media 

sebelum disebarkan ke sekolah, dan angket diberikann kepada guru setelah produk 

layak agar dapat mengetahui tingkat kepraktisan dari UKBM yang telah dibuat.   

Instrumen penilaian kualitas produk yang telah dikembangkan berupa angket 

daftar isian (check list) untuk validator ahli materi yaitu bapak Ibrahim Sani Ali 

Manggala, M.Pd. dosen Tadris Matematika UIN Maliki Malang, validator ahli media 

yaitu bapak Dimas Femy Sasongko, M.Pd. dosen Tadris Matematika UIN Maliki 

Malang, validator ahli PMRI ibu Latifah, M.PdI. Beliau merupakan salah satu guru Mts, 

dan validator ahli integrasi ibu Ulfa Masamah, M.Pd.  serta praktisi untuk menilai 

kepraktisan penggunaan UKBM yang diberikann kepada guru yang berpengalaman 

mengajar matematika. Perancangan instrumen penilaian diawali dengan penyusunan 

kisi-kisi angket dan selanjutnya disusun angket penilaian yang akan diberikann 

kepada para ahli dan guru matematika untuk mengetahui kualitas produk yang 

dikembangkan.  

Berdasarkan tahap perancangan (design) yang dimulai dari mengkaji materi, 

rancangan awal, perangkat pembuatan media pembelajaran dan pembuatan instrumen. 
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Peneliti mengumpulkan materi-materi yang berkaitan dengan penyajian data pada 

kelas VII, dalam memecahkan masalah yang ada di dalam UKBM matematika 

terintegrasi islam menggunakan pendekatan matematika realistik Indonesia agar 

peserta didik memperoleh kemudahan dalam memecahkan masalah matematika 

terkhususnya pada materi penyajian data yang diberikann oleh guru.     

Hasil evaluasi dari tahap perencanaan (design) didapat bahwa unit kegiatan 

belajar mandiri ini perlu dikemas dalam bentuk yang menarik sehingga dapat menarik 

minat belajar peserta didik. Pelaksanaan instrumen dilakukan menggunakan kuesioner 

atau angket yang dibagikan kepada para ahli dan guru matematika yang bertujuan 

untuk mengetahui validitas dan kepraktisan UKBM yang akan dikembangkan. Sesuai 

dengan keterangan yang diperoleh, maka peneliti dapat melanjutkan ke tahap 

selanjutnya yaitu tahap pengembangan (Development). 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Setelah tuntas melalui tahap perencanaan, maka tahap selanjutnya adalah tahap 

pengembangan (Development). Adapun tahap pengembangan sebagai berikut: 

Poin dari pengembangan ini adalah pembuatan unit kegiatan belajar mandiri yang 

dikembangkan menjadi media pembelajaran. UKBM pembelajaran yang 

dikembangkan bertujuan untuk memudahkan dan menambah khazanah keilmuan 

peserta didik dalam pembelajaran matematika terutama pada materi penyajian data. 

Berikut ini adalah pengembangan media pembelajaran berupa UKBM sebagai 

berikut: 

a. Pembuatan sampul depan (cover) 

Sampul depan bertujuan membuat tampilan UKBM pembelajaran lebih menarik 

perhatian peserta didik untuk mempelajarinya. Berisikan identitas peneliti dengan 
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pilihan warna yang menarik dalam sampul depan. Adapun sampul depan (cover) yang 

dikerjakan oleh peneliti sebagai berikut: 

 

Gambar 4.1 Tampilan Sampul Depan (cover) 

Gambar 4.1 menunjukkan sampul depan (cover) pada UKBM yang akan 

dikembangkan. Sampul buku memaparkan judul buku dan digunakan pada peserta 

didik kelas VIII semester 1. 

b. Identitas UKBM  
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Gambar 4.2 Identitas UKBM 

Gambar 4.2 menunjukkan identitas UKBM yang ditulis di bagian halaman awal 

dari UKBM pembelajaran. Tujuan dari pembuatan Identitas UKBM adalah supaya 

pembaca mengetahui bahwa dalam UKBM pembelajaran tersebut terdapat capaian 

pembelajaran yang harus dicapai oleh pembaca,  

c. Peta Konsep  



55 

 

 
 

 

Gambar 4.3 Peta Konsep 

Gambar 4.3 menunjukkan peta konsep yang ditulis pada bagian UKBM 

pembelajaran yang memuat bab dan sub-bab secara lengkap pada materi. Tujuan peta 

konsep adalah untuk memudahkan pembaca menemukan alur pembelajaran yang akan 

dipelajari berdasarkan bab dan sub-bab atau bagian-bagian tertentu dalam UKBM 

pembelajaran tersebut. 

d. Petunjuk Penggunaan UKBM 
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Gambar 4.4  Petunjuk Penggunaan UKBM Pembelajaran 

Gambar 4.4 menunjukkan petunjuk penggunaan UKBM pembelajaran. Tujuan 

adanya petunjuk penggunaan UKBM pembelajaran adalah untuk mengetahui dan 

mengoptimalkan fungsi-fungsi dan langkah apa saja yang ada didalamnya serta 

mendapat manfaat yang maksimal dari penggunaan UKBM pembelajaran tersebut. 

e. Kegiatan Pembelajaran dan Latihan Soal 
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Gambar 4. 5 Kegiatan Pembelajaran dan Latihan Soal 

Gambar 4.5 menunjukkan kegiatan pembelajaran yang ada pada UKBM. 

Dimana terdapat kegiatan pembelajaran 1, 2 dan 3. Dalam Kegiatan pembelajaran 

terdapat acuan materi yang disesuaikan dengan peta konsep yang ada, serta terdapat 

latihan soal. 

f.  Penilaian Mandiri  
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Gambar 4. 6  Penilaian Mandiri 

Gambar 4.6 menunjukkan penilaian mandiri pada UKBM pembelajaran 

tersebut. Tujuan adanya penilaian mandiri adalah untuk mengetahui seberapa jauh 

tingkat kemampuan peserta didik dalam mempelajari UKBM pembelajaran tersebut. 

g. Kolom Penyelesaian Masalah Kontekstual  
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Gambar 4. 7 Kolom Penyelesaian Masalah Kontekstual 

Gambar 4.7 menunjukkan kolom penyelesaian masalah kontekstual pada 

UKBM pembelajaran tersebut. Tujuan adanya kolom penyelesaian masalah 

kontekstual adalah untuk mengetahui pemahaman siswa melalui penyelesaian 

masalah kontekstual yang ada pada kehidupan sehari-hari siswa. 

h. Kolom Kesimpulan 



67 

 

 
 

 

Gambar 4. 8 Kolom Kesimpulan 

Gambar 4.8 menunjukkan kolom kesimpulan pada UKBM pembelajaran 

tersebut. Tujuan adanya kolom kesimpulan adalah untuk menyimpulkan pemahaman 

yang didapat siswa mulai dari awal pembelajaran hingga menyelesaikan latihan soal.  

B. Penyajian dan Analisis Data 

a. Proses Validasi 

Validasi produk yang dimaksud adalah meminta pertimbangan para ahli untuk 

mengetahui tingkat kevalidan dari media yang dikembangkan. Adapun validasi 

tersebut diberikann kepada ahli media, ahli materi, ahli PMRI dan validasi ahli 

integrasi. Masukan dan saran mengenai kekurangan dan kelemahan produk yang 

diberikann oleh validasi ahli akan dijadikan sebagai acuan untuk memperbaiki UKBM 

pembelajaran supaya layak digunakan dalam proses pembelajaran. 
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Penelitian dan pengembangan media pembelajaran yang telah tuntas didesain 

dan kemudian diberikann kepada para validator yang terdiri dari 1 ahli media 

pembelajaran, 1 ahli materi, 1 ahli PMRI dan 1 ahli integrasi. Kriteria dalam 

penentuan subyek ahli, yaitu sesuai dengan bidangnya dan berpendidikan sesuai 

dengan bidangnya. Adapun hasil validasi ahli sebagai berikut: 

i. Ahli Materi 

Uji validasi produk pengembangan untuk ahli materi dilakukan oleh ahli materi 

sesuai dengan bidangnya yaitu matematika. Validator isi materi pada UKBM 

matematika terintegrasi islam berbasis pendekatan matematika realistic indonesia 

pada materi penyajian data dilakukan oleh validator V1. Berikut ini merupakan hasil 

validasi yang telah selesai diberi skor oleh validator ahli materi dan berupa data 

kuantitatif serta data kualitatif. 

a) Data Kuantitatif 

Dari hasil mengamati data validasi materi Unit Kegiatan Belajar Mandiri 

(UKBM) Matematika Terintegrasi Islam Berbasis Pendekatan Matematika Realistik 

Indonesia Pada Materi Penyajian Data yang telah dikembangkan ini memiliki tingkat 

kevalidan yang cukup valid. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan jumlah skor pada 

angket validasi yang diserahkan kepada validator ahli materi dengan kevalidan 

sebesar 76,9%. Dengan perhitungan sebagai berikut (B. Subali, 2011): 

P =
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖
× 100% 

P =
120

156
× 100% = 76,9% 

Sehingga UKBM tersebut termasuk dalam kategori cukup Valid dengan catatan revisi 

sebagian sesuai dengan komentar dari hasil validasi ahli materi. 
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b) Data Kualitatif 

Data kualitatif diperoleh dari hasil validasi kepada ahli materi yang berupa kritik 

dan saran. Adapun komentar dan saran perbaikan dari ahli materi 1 mengenai Unit 

Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) Matematika Terintegrasi Islam Berbasis 

Pendekatan Matematika Realistik Indonesia Pada Materi Penyajian Data yang 

dilakukan oleh V1 

ii. Ahli Media Pembelajaran      

Uji validasi produk pengembangan untuk ahli media pembelajaran dilakukan 

oleh ahli media pembelajaran sesuai dengan bidangnya. Validator media 

pembelajaran pada pengembangan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) 

Matematika Terintegrasi Islam Berbasis Pendekatan Matematika Realistik Indonesia 

Pada Materi Penyajian Data oleh V2.  Berikut ini merupakan hasil validasi yang telah 

selesai diberi skor oleh validator ahli media pembelajaran dan berupa data kuantitatif 

serta data kualitatif. 

a) Data Kuantitatif 

Dari hasil mengamati data validasi media pembelajaran mengenai Unit Kegiatan 

Belajar Mandiri (UKBM) Matematika Terintegrasi Islam Berbasis Pendekatan 

Matematika Realistik Indonesia Pada Materi Penyajian Data yang telah 

dikembangkan ini memiliki tingkat kevalidan yang sangat valid. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dengan jumlah skor pada pada angket validasi yang diserahkan kepada 

validator ahli media dengan kevalidan sebesar 98,14%.  Dengan perhitungan sebagai 

berikut (B. Subali, 2011): 

P =
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖
× 100% 

P =
106

108
× 100% = 98,14% 
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b) Data Kualitatif 

Data kualitatif diperoleh dari hasil validasi kepada ahli materi yang berupa kritik 

dan saran. Adapun komentar dan saran perbaikan dari ahli media pembelajaran 

mengenai Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) Matematika Terintegrasi Islam 

Berbasis Pendekatan Matematika Realistik Indonesia Pada Materi Penyajian Data 

oleh V2 memberikan komentar dan saran perbaikan bahwa peneliti beberapa kali telah 

melakukan konsultasi dalam proses validasi. Semua saran dan masukan telah 

diakomodasi. 

iii. Ahli Pembelajaran Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 

Uji validasi produk pengembangan untuk ahli PMRI dilakukan oleh ahli pada 

bidangnya. Validator PMRI pada pengembangan Unit Kegiatan Belajar Mandiri 

(UKBM) Matematika Terintegrasi Islam Berbasis Pendekatan Matematika Realistik 

Indonesia Pada Materi Penyajian Data oleh V3.  Berikut ini merupakan hasil validasi 

yang telah selesai diberi skor oleh validator ahli PMRI berupa data kuantitatif serta 

data kualitatif. 

a) Data Kuantitatif 

Dari hasil mengamati data validasi PMRI mengenai Unit Kegiatan Belajar 

Mandiri (UKBM) Matematika Terintegrasi Islam Berbasis Pendekatan Matematika 

Realistik Indonesia Pada Materi Penyajian Data yang telah dikembangkan ini 

memiliki tingkat kevalidan yang sangat valid. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 

jumlah skor pada pada angket validasi yang diserahkan kepada validator ahli media 

dengan kevalidan sebesar 88,12%. Dengan perhitungan sebagai berikut (B. Subali, 

2011): 

P =
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖
× 100% 
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P =
109

160
× 100% = 88,12% 

b) Data Kualitatif 

Data kualitatif diperoleh dari hasil validasi kepada ahli PMRI yang berupa kritik 

dan saran. Adapun komentar dan saran perbaikan dari PMRI mengenai Unit Kegiatan 

Belajar Mandiri (UKBM) Matematika Terintegrasi Islam Berbasis Pendekatan 

Matematika Realistik Indonesia Pada Materi Penyajian Data oleh V3. beliau 

memberikan komentar dan saran perbaikan. Serta selama proses revisi peneliti 

melakukan konsultasi kepada ahli. Semua saran dan masukan telah diakomodasi. 

iv. Ahli Integrasi 

Uji validasi produk pengembangan untuk ahli integrasi dilakukan oleh ahli yang 

sesuai dengan bidangnya. Validator media pembelajaran pada pengembangan Unit 

Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) Matematika Terintegrasi Islam Berbasis 

Pendekatan Matematika Realistik Indonesia Pada Materi Penyajian Data oleh V4. 

Berikut ini merupakan hasil validasi yang telah selesai diberi skor oleh validator ahli 

media pembelajaran dan berupa data kuantitatif serta data kualitatif. 

a) Data Kuantitatif 

Dari hasil mengamati data validasi integrasi mengenai Unit Kegiatan Belajar 

Mandiri (UKBM) Matematika Terintegrasi Islam Berbasis Pendekatan Matematika 

Realistik Indonesia Pada Materi Penyajian Data yang telah dikembangkan ini 

memiliki tingkat kevalidan yang valid. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan jumlah 

skor pada pada angket validasi yang diserahkan kepada validator ahli integrasi dengan 

kevalidan sebesar 77,5%. Dengan perhitungan sebagai berikut (B. Subali, 2011): 

P =
∑ 𝑥

∑ 𝑥𝑖
× 100% 

P =
31

40
× 100% = 77,5% 
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Sehingga sesuai dengan perhitungan dan tertera pada bab 3 maka UKBM tergolong 

dalam kategori valid dan tidak perlu revisi. 

b) Data Kualitatif 

Data kualitatif diperoleh dari hasil validasi kepada ahli integrasi yang berupa 

kritik dan saran. Adapun komentar dan saran perbaikan dari ahli media pembelajaran 

mengenai Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) Matematika Terintegrasi Islam 

Berbasis Pendekatan Matematika Realistik Indonesia Pada Materi Penyajian Data 

oleh V4. Validator memberikan komentar dan saran perbaikan bahwa peneliti 

beberapa kali telah melakukan konsultasi dalam proses validasi. Semua saran dan 

masukan telah diakomodasi. 

v. Uji Praktisi  

Uji Praktisi ini diberikann kepada guru MTs N 1 Pasuruan. Uji praktisi 

dilakukan untuk mengetahui kegunaan UKBM yang dikembangkan untuk 

menentukan layak atau tidaknya UKBM yang dikembangkan. Uji ini diberikan 

kepada 2 guru mata pelajaran matematika MTs. Praktisi yang pertama oleh P1. Dari 

hasil penilaian beliau nilai rata rata yang didapatkan yakni 100% dengan kriteria 

Sangat layak dengan revisi pada latihan soal untuk lebih menyesuaikan urutan soal 

mudah hingga sulit. Praktisi yang kedua oleh P2 dengan nilai rata rata penilaian yakni 

93,39% dengan kriteria Sangat layak untuk diberikann kepada Siswa. 

Hasil Uji Pretest dan Posttest 

Uji pretest dan posttest merupakan rangkaian dalam uji tes hasil belajar siswa. 

Uji pretest dan posttest dilakukan untuk mengukur dan menilai bagaimana progress 

siswa dalam belajar pada materi garis dan sudut ketika menggunakan dan tidak 

menggunakan media pembelajaran matematika berupa Unit Kegiatan Belajar Mandiri 



73 

 

 
 

Matematika terintegrasi islam menggunakan pendekatan matematika realistik 

Indonesia. Data hasil uji pretest dan posttest kelompok eksperimen dapat diamati pada 

Tabel 4.1 

Tabel 4.1  Rekapitulasi Hasil Uji Tes (Pretest dan Posttest) 

No. Nama Pretest Posttest 

1 AIS 65 80 

2 ANS 70 75 

3 CIN 45 65 

4 QRT 40 60 

5 FR 60 80 

6 FIN 75 75 

7 RA 75 85 

8 YLA 50 80 

9 MIL 50 65 

10 RVA 70 70 

11 RSK 70 80 

12 AML 65 55 

13 PTR 45 70 

14 ZLF 40 65 

15 CTR 40 60 

16 MLS 65 75 

17 MLD 60 80 

18 AID 70 85 

19 AYN 75 80 

20 CTK 65 70 

21 PTA 80 70 

22 AML 40 75 

23 NDA 60 75 

24 FQ 50 70 

25 NBL 40 65 

26 RID 45 70 

27 BLQ 30 65     

 

Tabel 4.1 menunjukkan hasil uji pretest dan posttest. Nilai Siswa pada tahap 

pretest mendapatkan total nilai 1985 dengan rata-rata nilai yakni 58,38 dan pada 

posttest mendapatkan jumlah skor nilai sebesar 2500 dengan rata-rata nilai 73,52. 

Hasil uji pretest dan posttest diAnalisis dengan melakukan uji paired sampel T test. 

Berikut merupakan hasil Analisis hasil uji pretest dan posttest pada Tabel 4.2 
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Tabel 4. 2 Uji Paired Sample T-test 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 

1 

PRE TEST - 

POST TEST 

-

1.500

00E1 

11.84840 2.28023 
-

19.68707 

-

10.31293 
-6.578 52 .000 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 diperoleh informasi bahwa dengan nilai test dari data 

pretest dan posttest didapatkan nilai t sebesar -6,578, dan dapat dilihat bahwa nilai 

signifikansi (sig) pada tes statistik sebesar 0,000 sehingga nilai signifikansi < 0,05. 

Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari pembelajaran tanpa 

diberikann perlakuan dengan pembelajaran yang diberikann perlakuan menggunakan 

media berupa unit kegiatan belajar mandiri. 

b. Revisi Produk 

i. Proses Revisi 

a) Revisi oleh ahli materi 

Berdasarkan hasil penilaian, komentar dan saran perbaikan oleh ahli materi. 

Unit Kegiatan Belajar Mandiri ini mendapatkan komentar dan saran antara lain:  

1) Dari penyajian materi yang ada dalam UKBM memerlukan penyajian keterkaitan 

antara ayat dengan materi yang disajikan. Sehingga memerlukan perbaikan agar 

peserta didik dapat dengan mudah memahami materi yang telah disajikan. 

2) Perlu penambahan ilustrasi agar peserta didik dapat membayangkan apa yang 

diinginkan UKBM. 
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3) Perlunya penyesuaian antara tampilan dengan isi materi agar tidak menimbulkan 

suatu hal yang dapat memunculkan pendapat lain 

4) Keterurutan penyajian materi perlu diperhatikan agar peserta didik mudah dalam 

memahami alur pembelajaran. 

Tabel 4. 3 Hasil Revisi Validasi Ahli Materi Pembelajaran 

No. 
Poin yang 

direvisi 
Sebelum direvisi Sesudah direvisi 

1. Identitas 

UKBM (Perlu 

Penambahan 

Ilustrasi 

sebagai awalan 

materi.) 

  

2. Materi pada 

bagian 

penyajian data. 

Penyajian 

Materi terlalu 

padat sehingga 

perlu perbaikan 
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3. Ayo Membaca 

pada kegiatan 

belajar 2. Isi 

terlalu pada 

perlu 

penambahan 

ilustrasi atau 

keterkaitan 

antara ayat dan 

materi 

  

4. Kegiatan 

Belajar 3 pada 

bagian diagram 

garis. Terlalu 

banyak 

tempelan perlu 

penataan ulang    
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5. Kolom Tes 

Formatif dan 

tes esai perlu 

penyajian yang 

lebih rapi dan 

menarik 

 

  

 

b) Revisi oleh ahli media pembelajaran 

Berdasarkan hasil penilaian, komentar dan saran perbaikan oleh ahli media 

pembelajaran. UKBM pembelajaran ini mendapatkan komentar dan saran yaitu: 

1) Pada bagian cover penulisan judul dan layout kurang menarik. Sehingga 

memerlukan perbaikan agar dapat menarik minat pembaca. 

2) Penulisan makna dari ayat Al-Quran perlu diperbaiki dalam penulisannya. 

3) Pada UKBM banyak layout yang kurang menarik atau lebih banyak tulisan dan 

monoton sehingga perlu diperbaiki. 
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Tabel 4. 4 Hasil Revisi Ahli Media Pembelajaran 

No. 
Poin yang 

direvisi 
Sebelum direvisi Sesudah direvisi 

1. Perbaiki cover 

dan judul agar 

lebih menarik 

minat 

pembaca. 

  

2. Penulisan ayat 

Al-Quran 

beserta artinya 

perlu perbaikan 
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3. Perbaikan 

layout yang 

kurang 

menarik agar 

lebih menarik 

minat pembaca 

 

 

 

 

3. Tahap Penyebaran (Disseminate) 

Hasil penilaian dari para ahli materi, media pembelajaran, ahli integrasi, ahli 

pembelajaran PMRI dan angket respon peserta didik bahwasannya Unit Kegiatan 

Belajar Mandiri (UKBM) Matematika Terintegrasi Islam Berbasis Pendekatan 

Matematika Realistik Indonesia Pada Materi Penyajian Data memperoleh kriteria 

kelayakan dan kemenarikan sehingga UKBM tersebut dapat digunakan dalam 

pembelajaran. Diharapkan dapat membantu peserta didik dalam memecahkan 

masalah matematika terutama materi penyajian data. Sehingga dalam hal ini UKBM 

peneliti sebarkan ke MTs N 1 Pasuruan dengan diberikann kepada guru untuk 

digunakan sebagai media pembelajaran ataupun diberikann kepada perpustakaan 

sekolah. 

Proses penyebaran dilakukan dengan beberapa tahapan. Tahap awal yang 

dilakukan adalah proses pencetakan media pembelajaran berupa unit kegiatan belajar 

mandiri. Setelah media pembelajaran dicetak, media diberikan kepada petugas 

perpustakaan MTs N 1 Pasuruan untuk dimasukan ke perpustakaan sekolah. Media 
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juga diberikan kepada dua guru matematika untuk dimanfaatkan sebagai bahan ajar. 

Selanjutnya media dipublikasikan pada jurnal yang sesuai agar dapat dimanfaatkan 

oleh khalayak umum. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

Pengembangan Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) yang dilakukan peneliti 

menggunakan model pendekatan matematika realistic Indonesia. Penggunaan 

pendekatan ini dilakukan agar Siswa dapat mengetahui manfaat mempelajari materi 

matematika yang disajikan dalam kehidupan. Selain itu tujuan dari peneliti 

menggunakan pendekatan ini agar peserta didik dapat membayangkan ilustrasi materi 

yang mereka pelajari. UKBM berisikan materi dan soal integrative, dimana materi 

disesuaikan dengan nilai keislaman yang ada. Tujuan pengintegrasian ini yakni 

sebagai bentuk matematika untuk menjelaskan isi kandungan dari Al-Quran 

(Abdussakir & Rosimanidar, 2017). Selain nilai dalam Al-Quran nilai keislaman yang 

ada juga disesuaikan ke dalam materi dan latihan soal. 

 Pengembangan media pembelajaran berupa Unit Kegiatan Belajar Mandiri 

(UKBM) ini jika ditinjau dari tujuan penelitian memiliki 2 tujuan utama yakni untuk 

mengetahui bagaimana proses Pengembangan UKBM dan untuk mengetahui 

pengaruh pendekatan matematika realistik Indonesia terhadap pemahaman Siswa. 

Sehingga, hasil dari penelitian Pengembangan ini akan dibahas sebagai berikut: 

A. Pengembangan UKBM Matematika Terintegrasi Islam Menggunakan 

Pendekatan Matematika Realistik Indonesia yang Valid dan Praktis 

Pengembangan media pembelajaran berupa UKBM Matematika ini 

terbatas pada materi statistika kelas VII MTs. Proses Pengembangan diawali 

dengan melakukan pendefinisian untuk menyesuaikan isi dan model dari UKBM 

yang  dikembangkan.  Kemudian  dilakukan  proses  perancangan  awal  UKBM.
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Selanjutnya proses Pengembangan. Pada proses Pengembangan dilakukan uji 

validitas untuk mengetahui tingkat kevalidan dan uji praktisi untuk mengetahui 

tingkat kepraktisan UKBM yang dikembangkan. 

1. Validitas UKBM 

Validasi UKBM dilakukan dengan cara pemberian angket penilaian 

validitas yang diberikann kepada validator. Validator terdiri dari 4 validator yakni 

ahli media pembelajaran, ahli materi, ahli PMRI dan ahli integrasi. Tujuan 

dilakukan proses validasi ini digunakan untuk mengetahui mengetahui 

kekurangan dari UKBM. Kekurangan dari hasil uji validitas akan dijadikan 

sebagai acuan untuk proses revisi. Validasi juga menunjukkan bahwa media 

pembelajaran tersebut layak atau tidak untuk digunakan. Adapun hasil validasi 

ahli diantaranya: 

a. Validasi Ahli Media 

Dari hasil penilaian ahli media pembelajaran nilai validitas mendapatkan nilai 

dengan rata-rata 98,15% dengan kriteria “sangat valid”.  

b. Validasi Ahli Materi  

Hasil penilaian ahli materi mendapatkan nilai dengan rata-rata 76,9% dengan 

kriteria “sangat valid.  

c. Validasi Ahli Pembelajaran 

Hasil penilaian ahli PMRI mendapatkan nilai dengan rata-rata 88,12% dengan 

kriteria “valid”.  

d. Validasi Ahli Integrasi  

Hasil penilaian ahli Integrasi mendapatkan nilai dengan rata-rata 77,5% dengan 

kriteria “valid”.  
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Sehingga dari penilaian para ahli maka dapat disimpulkan bahwa UKBM 

valid dan layak untuk digunakan. Hal ini selaras dengan pendapat Muhammad 

Maulidani (2023) dimana dari hasil penelitiannya menjelaskan bahwa UKBM 

terintegrasi Islam valid untuk diberikann kepada Siswa (Maulidani et al., 2023). 

Hal ini juga selaras dengan pendapat Efriyadi (2022) dimana dijelaskan bahwa 

proses Pengembangan produk diperoleh bahwa produk hasil Pengembangan valid 

berdasarkan penilaian validator (Efriyadi,2022) 

2. Praktisi 

Uji praktisi dilakukan untuk mengetahui tingkat kepraktisan UKBM yang 

dikembangkan. Uji praktisi dilakukan dengan cara pemberian angket penilaian 

praktisi dimana dari hasil penilaian praktisi dijadikan dasar bentuk revisi media 

yang dikembangkan. Dari hasil penilaian uji praktisi satu mendapatkan nilai 

dengan rata-rata yang didapatkan yakni 100% dengan kriteria Sangat layak 

dengan revisi pada latihan soal untuk lebih menyesuaikan urutan soal mudah 

hingga sulit. Dari hasil penilaian uji praktisi dua mendapatkan nilai dengan rata-

rata penilaian yakni 93,39% dengan kriteria Sangat layak untuk diberikann 

kepada Siswa.  

Hal ini selaras dengan pendapat Efriyadi (2022) dimana pada penelitiannya 

menyatakan bahwa proses yang dilakukan dalam pengembangan produk 

diperoleh bahwa produk hasil pengembangan sangat praktis dan sangat menarik 

berdasarkan hasil validator (Efriyadi,2022). Sehingga dalam hal ini dapat 

disimpulkan berdasarkan penilaian ahli dan praktisi guru maka UKBM yang 

diekmbangkan termasuk ke dalam kategori layak untuk digunakan. 



84 

 
 

B. Efektifitas penggunaan unit kegiatan belajar mandiri matematika 

terintegrasi Islam berbasis pendekatan matematika realistik Indonesia 

Hasil belajar aspek kognitif Siswa dapat dilihat dari hasil tes yang 

dilakukan. Rangkaian pembelajaran merupakan salah satu hal yang 

mempengaruhi pemahaman Siswa. Hasil belajar secara umum diamati melalui 

tiga aspek, yakni aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif (Nurtanto & 

Muhammad, 2015). Ketiga aspek tersebut saling berhubungan satu sama lain, 

ketika yang dipelajari rana kognitif maka aspek kognitif yang akan berkembangan 

yang signifikan.  

Penggunaan PMRI dilakukan untuk membantu Siswa dalam 

pengilustrasian materi ataupun soal yang ada dalam UKBM. Dengan tujuan agar 

dapat membantu proses siswa dalam memahami materi yang disajikan.  Dalam 

hal ini peneliti melakukan kegiatan pretest dan posttest untuk mengukur 

peningkatan pemahaman siswa sebelum dan sesudah diberikann uji coba. Sampel 

pada kegiatan pretest dan posttest yakni Siswa kelas VII A MTs N 1 Pasuruan 

yang berjumlah 26 siswa. Uji pretest dan posttest merupakan rangkaian dalam uji 

tes hasil belajar siswa. Uji pretest dan posttest dilakukan untuk mengukur dan 

menilai bagaimana progress siswa dalam belajar matematika menggunakan 

PMRI.  

Proses analisiss data hasil pretest dan posttest dilakukan dengan cara:  

a. Rekapitulasi hasil uji tes 

Hasil uji tes siswa dinilai dari dua aspek yakni sebelum diberikann 

perlakuan dan sesudah diberikann perlakuan. Dari hasil pretest rata-rata nilai 
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Siswa yakni 58,38 dan hasil posttest nilai Siswa mendapatkan rata-rata 73,53. 

Sehingga terdapat kenaikan sebesar  

b. Uji Paired Sampel T Test 

Berdasarkan hasil analisis data hasil pretest dan posttest, pemberian media 

pembelajaran berupa unit kegiatan belajar mandiri matematika terintegrasi Islam 

menggunakan pendekatan matematika realistik Indonesia memberikan pengaruh 

positif terhadap pemahaman siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai pretest dan 

posttest Siswa dimana terdapat peningkatan rata-rata nilai dengan kenaikan 

sebesar 25. Selanjutnya dilakukan analisis data menggunakan spss 

menggunakanuji paired sampel t tes. Dimana menunjukkan bahwa hasil mean 

pada kolom pretest dan posttest terdapat kenaikan sebesar 1,5.  

Berdasarkan tabel output paired samples test pada tabel 4.2, diketahui nilai 

Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,000 < 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata antara hasil belajar 

Pre Test dengan Post Test yang artinya ada pengaruh penggunaan media 

pembelajaran berupa unit kegiatan belajar mandiri matematika terintegrasi Islam 

pada materi penyajian data. 

Hal ini selaras sesuai pendapat Mahfud dalam (Shalahuddin, 1986) 

memperkuat pernyataan tersebut dengan memaparkan bahwa media 

pembelajaran merupakan alat yang efektif untuk digunakan dalam 

mengoptimalkan hasil belajar dalam kegiatan pembelajaran.  

Hal diperkuat dari pernyataan Diah Putri Islamy (2022) dalam artikelnya 

dimana dari hasil penelitian menjelaskan bahwa pendekatan matematika realistik 

indonesia (PMRI) sangat baik diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 



86 

 
 

dan berpengaruh terhadap pemahaman siswa (Islamy Diah Putri, 2022). Maka 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dari pemberian media pembelajaran 

berupa unit kegiatan belajar mandiri matematika terintegrasi Islam menggunakan 

pendekatan matematika realistik Indonesia. 

Oleh sebab itu, dikarenakan terdapat pengaruh dari penggunaan media 

pembelajaran terhadap hasil posttest maka dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran berupa unit kegitan belajar  mandiri matematika terintegraasi nilai 

islam menggunakan pendekatan matematika realistic Indonesia efektif untuk 

digunakan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengembangan dan pembahasan ini dapat disimpulkan bahwa 

validasi dari media yang dikembangkan berdasarkan penilaian para ahli mendapatkan 

nilai dengan rata-rata sebesar 85,1675. Sehingga berdasarkan pada tabel 3.1 media 

pembelajaran yang dikembangkan mendapat kriteria sangat valid. Selain nilai 

validitas dan kepraktisian, dari hasil penilain uji kepraktisan nilai kepraktisan 

mendapatkan nilai dengan rata-rata 96,695 dengan kriteria sangat prakris. Hal ini 

dilihat dari tabel 3.3 interval skor kepraktisan.  

 Pada tahap uji coba terdepat pengaruh pada hasil belajar siswa dilihat dari hasil 

uji paired sampel t test. Dimana rata rata siswa sebelum diberikan tindakan dan 

sesudah diberikan tindakan terdapat perubahan nilai dengan rata rata sebesar 15,15. 

Dari hasil uji paired sample t test menunjukkan nilai signifikansi 0,000 kurang dari 

0,05 sehingga terdapat pengaruh sebelum dan sesudah diberikannya tindakan.  

         Oleh sebab itu Unit Kegiatan Belajar Mandiri (UKBM) Matematika Terintegrasi 

Islam Berbasis Pendekatan Matematika Realistik Indonesia Pada Materi Penyajian 

Data berdasarkan hasil validitas, uji praktisi, dan analisis hasil uji pretest dan posttest 

valid dan praktis serta efektif untuk digunakan dalam pembelajaran. 

B. Saran Pemanfaatan, Diseminasii, dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

Media pembelajaran yang berupa UKBM pada materi penyajian data  masih 

terdapat banyak kekurangan baik dari segi tampilan dan isi untuk menjadi media 

pembelajaran, sehingga pengembangan UKBM pada materi penyajian data 

selanjutnya harus lebih baik lagi agar dapat menambah motivasi dan minat belajar 



88 

 

 
 

peserta didik serta dapat membantu memecahkan masalah khususnya pada mata 

pelajaran matematika. Dengan harapan peserta didik kedepannya bisa mendapatkan 

hasil yang maksimal setelah menggunakan media pembelajaran tersebut. 

          Beberapa saran yang dapat diberikann untuk pengembangan Unit Kegiatan 

Belajar Mandiri (UKBM) Matematika Terintegrasi Islam Berbasis Pendekatan 

Matematika Realistik Indonesia Pada Materi Penyajian Data adalah sebagai berikut: 

1. UKBM yang dikembangkan hanya terbatas pada materi penyajian data saja 

sehingga diharapkan pengembangan media pembelajaran ini lebih kompleks lagi 

dari segi materi supaya dapat digunakan dalam pembelajaran dan bertujuan untuk 

mempermudah peserta didik dalam memahami materi dan memecahkan masalah. 

2. UKBM yang tersedia sebatas dalam bentuk cetak atau buku, perlu sebuah 

pengembangan media yang berbasis teknologi agar peserta didik dapat 

mengakses media tersebut dimanapun.
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Lampiran 4 Hasil Validasi 

1. Validasi Ahli Media Pembelajaran
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2. Validasi Ahli Materi
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3. Validasi Ahli Integrasi
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4. Validator Pembelajaran PMRI
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Lampiran 5 Hasil Uji Media Pembelajaran 

1. Lampiran hasil uji pretest dan posttest 

No. Nama Pretest Postest 

1 AIS 65 80 

2 ANS 70 75 

3 CIN 45 65 

4 QRT 40 60 

5 FR 60 80 

6 FIN 75 75 

7 RA 75 85 

8 YLA 50 80 

9 MIL 50 65 

10 RVA 70 70 

11 RSK 70 80 

12 AML 65 55 

13 PTR 45 70 

14 ZLF 40 65 

15 CTR 40 60 

16 MLS 65 75 

17 MLD 60 80 

18 AID 70 85 

19 AYN 75 80 

20 CTK 65 70 

21 PTA 80 70 

22 AML 40 75 

23 NDA 60 75 

24 FQ 50 70 

25 NBL 40 65 

26 RID 45 70 
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2. Uji Paired Sample T Test 

 

 

 

Paired Samples Test 

  Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 

  

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 

Pair 

1 

PRE TEST - 

POST TEST 

-

1.500

00E1 

11.84840 2.28023 
-

19.68707 

-

10.31293 
-6.578 52 .000 
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Lampiran 6 Media Pembelajaran 
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Lampiran 7 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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Lampiran 8 Angket Respon Guru 
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Lampiran 9 Sampel Hasil Uji Pretest dan Posttest 
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Lampiran 10 Dokumentasi Kegiatan 
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1. Kegiatan Pra survey dan pemberian rancangan awal UKBM 

  

2. Foto bersama guru matematika  
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